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KATA PENGANTAR
KEPALA KANTOR BAHASA MALUKU

Pada tahun 2015, Kantor Bahasa Maluku, Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan memberikan penghargaan
kepada Ibu Bety C. Rumkoda sebagai pegiat sastra di
Provinsi Maluku. Guru SMA Negeri 3 Teluk Elpaputih
itu dinilai berdedikasi dalam menghasilkan sejumlah
karya sastra seperti cerpen, puisi, dan pantun, serta
menulis kembali sejumlah cerita rakyat yang ada
di Pulau Seram. Keuletan dan ketekunan itu yang
memantik Kantor Bahasa Maluku untuk memberikan
penghargaan kepadanya sebagai pegiat sastra.

Buku ini merupakan kumpulan tulisan Ibu Bety
C. Rumkoda tentang cerpen, cerita rakyat, puisi, dan
pantun. Penulis menyampaikan sejumlah nilai sosial,
edukasi, dan moral, serta kearifan lokal melalui karya
sastra ini. Ibu Bety C. Rumkoda menggunakan media
sastra sebagai sarana penyampaian pesan-pesan positif
kepada pembaca.

Kantor Bahasa Maluku menerbitkan buku ini
sebagai usaha memublikasi karya-karya sastra, terutama
karya-karya sastra yang berlatar daerah Maluku. Selain
itu, penerbitan ini merupakan bentuk apresiasi Kantor
Bahasa Maluku terhadap guru yang memiliki perhatian



yang tinggi terhadap pengembangan sastra. Melalui
penerbitan ini diharapkan pesan-pesan sosial, edukasi,
moral, dan kearifan lokal yang terdapat di dalam
cerpen, puisi, pantun, dan cerita rakyat dapat dihayati
dan dilaksanakan oleh pembaca.

Semoga kehadiran buku ini dapat bermanfaat
bagi pembaca dan menambah khazanah buku-buku
sastra yang berlatar daerah Maluku.

Ambon, Oktober 2017

Dr. Asrif, M.Hum.



KATA PENGANTAR PENULIS

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat
Tuhan Yang Maha karena atas tuntunan-Nya, penulis
dapat melahirkan karya sastra ini. Penulis tak bisa
berjalan sendiri untuk menggores setiap karya yang
telah diselesaikan dalam satu telaga karya. Buku ini
dihasilkan bersama dengan orang-orang terkasih yang
setia memberi dukungan dan spirit sehingga karya ini
selesai dengan baik.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Kepala
Kantor Bahasa Provinsi Maluku bersama tim, Bapak
Asrif yang menjembatani penulis untuk terperangkap
dalam telaga sastra. Kakakku Roymon Lemosol dan Opa
Rudi Fofid Togutil yang setia menjadi provokator sastra
terbaik penuh kehangatan imaji bagi setiap langkah
penulis. Suami tercinta, Simon Kukurule, S.Pd., M.Si. dan
kedua buah hati Leroy De Franklyn Kukurule, Willsons
Vincent De Kennedy Kukurule yang setia mendampingi
penulis melangkah dari desa ke desa menggarap cerita
walau banyak tantangan yang dihadapi.

Karya ini merupakan awal bagi penulis untuk tetap
menggali sastra yang masih tersembunyi dan mahal
untuk dijajakan ke dunia luas. Biarkanlah sastra daerah
itu berkembang dan lestari di bumi Maluku.

Terima kasih juga penulis sampaikan kepada



Kepala SMA Negeri 3 Teluk Elpaputih, Simon Kukurule, S.Pd.,
M.Si. yang telah mempromosikan dan mengizinkan penulis
menekuni dunia sastra. Kepala SMA Negeri 1 Teluk Elpaputih,
Drs. O. Latumakulita, M.Si. yang juga memberikan spirit untuk
tidak menyerah dalam segala tantangan yang dihadapi demi
karier penulis. Terima kasih pula kepada Upu Latu Lailossate,
Raja Negeri Waraka, Bpk. Rudi Lailossa, Wakil Ketua DPRD
Maluku Tengah yang juga memberikan spirit bagi penulis,
Bpk. Nik Lailossa yang merupakan sumber karya ini sehingga
dapat diselesaikan.

Karyainiadalah kumpulan tulisan yang penulis rangkum
dengan menceritakan segala kejadian yang penulis alami
dalam kehidupan ini. Penulis rindu menjadi bagian penting
dalam setiap karya sebagaimana para penyair dan sastrawan
Maluku maupun nasional.

Izinkanlah aku menulis hingga bumi berhenti berputar.
Semoga karya ini bermanfaat bagi kita, khususnya penikmat
sastra di Bumi Maluku. Salam Sastra dari Bumi Pamahanunusa!

Teluk Elpaputih, Oktober 2017

Bety C. Rumkoda
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MENJAGA KOMITMEN

“Akw pergi, Broooooooo!”

¥alimat sederhana yang tertulis di pirtu kamar
kosHw menjadi bumerang bagiku. Betapa Hdak, perang
kemavin siang amara aky dan Dandy di kantin sekolah
Yemyata membuat Dandy harus mundury fanpa pamyih.
Dandy memang cepat mengambil keputusan, padahal
masalah arara aky dan dia, bagikv masalah biasa-biasa
s&ja, yang nantinya akan fevselesaikan. Teman-remanku
mendukungku. Mereka mengancam Dandy, dibilang
pengecutiah, egolah, macam-macamlah. Ak sudahlah.
Pergi, ya pergilah! Jangan kembali lagi. Perfemanan
kami berakhir sampai di sini. vucoret namanya dayi dafrar
diangku, yang fersusun vapi nama-nama byo-ku. Hung-
rung sepuluh dikurangi satu sama dengan sembilan. Ok,
masih bisa fanpa dia.

Setahun  peristiwa perginga Dandy dani
pertemanan gyup sekolah +ak membuat aku jadi sendivi.
Aku foh masih punya banyak vekan yang bisa digjak
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kompromi, kompak, dan pengertian. Semvanya kujadikan
isimewa tanpa memandang siapa mevreka, entah \aki
maupun  perempuan. Ini telah menjadi kesepakatan
bersama yang kami bangun. Nggak ada pacar-pacaran,
kecvali di luar grup.

Suatu pagi sebelum apel, Riko memanggilku dan
Jendela kantin tempat kami mangkal di sana.

“Duyi....,” teriak Riko. Aku menyju ke kanhn
sepert biasanya, sambil bermain ponsel senteriw.

“Pagi, borooo. Ada apa sih manggil-manggil?
¥an tav, akyu pash ke sini,” kataku langsung duduk di
meja bakso milik Mook mina, adik wali kelaskv yang
dipercayakan mengelola kantin SMA.

“Gini, kita ditantang \agi oleh grup Gendana. Nih
baca pesannya. ¥uremukan di pirtu kelas kita,” jelas Riko.

“Naaaaa..... paling nggak mav ngakv kalo
grupnya kalah. Pasti mav tanding lagi. ok-lah siap,”
Jawabky mantap.

“Jadi kapan kita \atihan? Mmestinya secepat
mungkin bYoooo,” fanya Riko

“fubungi freman-teman, kalo bisa perfemuan, jam
isHyahat di kantin saja.”

Aku pergi menuju lapangan sekolah karena
saatnya apel pagi. Bu 6alak felah berdivi di depan yvang
kantor sambil menatap fajam setiap siswa yang beviari
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menuju fempat apel. Bu ealak adalah seorang ibu guvu
yang pa\ing galak di sekolah kami. 1z sangoc\- galak. Hulah
sebabnya guw iu ditakuti semua siswa, fermasuk aky.
Namun akhir-akhiy ini, Bu 6alak telah beyvbah seratus
pevsen. Nggak galak \agi. gicaranya vdah lembut. Nggak
sembyono. Nggak lagi pake tangan besi yang acapkali
melayang di pipi, pantat, bets, dan mencubit isi peruvt.
Mungkin saday, karena dipanggil pihak kepolisian akibat
advan beberapa oyang tua.

Sekavang tindak kekerasan terhadap anak
diberlakvkan. mav gimana \agi, aturan freraplah aturan.

Di hadapan kepolisian, Bu oalak membuat

pemyataan. la nggak \agi nekad. Takut dipecat. Takut
dalam tevali besi.
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KABAR HARU TENTANG DANDY

“Duvi, mana pelatihnya, jam segini belom juga
Yba.” melati bertanya padaky yang duduk di pojok yuang
latihan.

Na, ditunggu aja. Nih juga masih belom
wakiunya. Ayooo, kita latihan dasar dulu sambil nunggu
Bongker,” jawabky frenang, mengambil alin \atihan dasar.

“Jadi kita ganti gaya. Komposisi nyajuga beyubah.
Sayap kifi dan kanan pasht beyvbah juga. ¥ita kompak
dan memadukan gaya ferbang. Awas, konsemtyasi karena
inilah penertuan akhir kita jika berhadapan dengan
meveka.” Jelasku sambil menghitung melakukan gerakan
pemanasan. Yulihat feman-remanku begitu semangat,
fak mav kalah bersaing dalam grup. Banyak pendukung
yang nantinya mendukung grup yang kupimpin.

“Ok.... ok.... mantap Bfoooo. Ayo latihan!
Tws kita mulai dalam gerak perfama dengan ovang
pertama.” Bongker memberi semangat. 1a hadir tepat
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wakty. Selama ini Bongkeviah yang telah membimbing
grup dancey. 1a adalah feman dekat Dandy. Dandylah
yang memilih Bongker umuk mendampingi kami hingga
tiga Yahun. Jatuh bangun grup dancer sama-sama kami
Yasakan. Namuh sepanjang Bongker bersama grup, selalu
menang dalam periombaan. Hulah yang membuat kami
betah bersama Bongker. wostum dan musik menjadi
Yanggung jawab Bongker. 1z juga nggak pemnah mau
dibeyi honoy, sekalipun grup menyiapkannya. songker si
cowok fampan, jadi rebutan setiap cewek di sekolahky.
Tetapi sepertinya, Bongker nggak menggubyis meveka.
Aku sih. .. pemah sempat menyukai Bongkeyr. Namun nggak
beyapa lama, kupikir buat apalah menyukaingya, Yoh kami
satu Him dancey.

“DuYi, kostum and. musiknya mantap. Dua hayi lagi
kita naik fanding. Jaga kondisi! Bilang buattreman-treman,
besok ambil undian!” jelas Bongker.

“Oh \y&... ya. Besok undian. Akan kuinfokan bouat
meveka. €h, kita makan di kantin yuuk!” ajakky ke Bongker.
Syukuviah, Bongker setyju. Sambil makan, obrolan tetap
Jjalan, hingga cewek-cewek gaduh Hu datang lagi. Rivh
seisi kanhin. ttmmm... lawan tetaplah lawan. mereka
menggoda Bongkeyr. Aku nggak ambil pusing. Panas hati
ingin menampay muka meveka. Lihat yavtkw yang beybah,
Bohgker menenangkanky, mengajakku kembali ke luar dan
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duduk di bawah pohon bambu kuning.

“tliiiih. ... Yeseh haxi ini! Muak! Ingin kyjotos meveka!
Selalu mengganggu!” teviakky kesal

“Sudahlah! ¥ita kan vdah aman duduk di sini.
Ayo duduk!” ajak Bongkeyr. Bongker mulai membuka
pembicaraan.

“Ri, akw serius utarakan hal ini padamu. Apa kav
mav mendengarkannya?” tanya songker.

Na, iyadlah. Ayo aku siap!” kataky nyengir sambil
main ponsel senterku.

“Yamu masih ingatr nggak sama Dandy,” fanya
Bongker.

~Na, masih, sekalipun Hah kucoretr namanya dalam
daftar pertemanan kita setahun 1aly,” jawabky datar.

“Dialah yang membuat aku mampu bertahan
bersama grup kalian. Dialah yang selalu memberi spivit
buat kalian, boukan aky,” fandasnya.

“Laly, apa hubungannya dengan kami?” tanyaku
penasaran.

“Begini, masih ingatkah perang adu mulut antara
kamu dan Dandy waktu Hu?” ungkaphya.

“Masih! Ada apa ya?” fanyaky.

Bongker mulai bercerita tentang hati Dandy. 1a
lebih memilih menjaga nama baik Duyi. Menjaga nama

baik grup yang dipimpin Duvi. 1z tidak mav grup Duni
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mendapat sorotan yang Hidak baik. umtuk itvu, ia berusaha
menzhan ide dan segala yang dibuat grup Duyi. Dandy
menyukai Duyi sejak pertama kali bertemu dan gabung
dalam gvup. Tetapi karena kekompakan dan persyaratan
grup, nggak boleh pacaran dalam grup, kecvali dengan
Feman di luar grup. Hulah yang selalu dipertahankan tiap-
+ia.p ovang. ¥ami adalah saudara, adik dan kakak, hayvs
mehjaga hubungan kekerabatan. Aku mendengamya
dengan trenyuh, ferbawa perasaan, ketika jujur Bongkeyr
menguhgkap Yasa Dandy padaky.

“00000.... jadi Hu masalahnya hingga Dandy
hayus pergi?” katakw pelan.

“Iya, dan Dandy menitip gwp kalian padaky,
hingga mencapai puncak ketrenaran dua haxi lagi. 1a akan
meyasa bangga dengan kalian, dan bila ia kembali, ia
akan fenang,” ungkap songkey.

“Memangnya Dandy ke mana? Kok perginya hgga
bilang ke mana. tanya kvingatr dia menempel secarik
memo di pintu kamar kostku yang bevtuliskan, Aku Pergi,
BYoOOO.”

“Mav fav \agi? fanya Bongker. Aku hanya diam.

“Sepertinya bukan waktu yang pas. ok, baiklah,
istivahat, jaga kondisi dua havi lagi kita fanding, byooo!”
kata Bongker memberi semangat.

“Ok,” jawabky Yenang, namun hatiku penasaran.
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Ada apa dengan band\{.’ Apakaih Dand\.l menghayapkan
cinkaku? Apakah Bongker selama ini diberi tugas
mengawasiku?
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MERAIH JUARA

Svasana gelanggang Yamai oleh musik dancer,
lengkap dengan pendukung. Mereka bertepuk sovak,
menanti pendukung masing-masing. Bongker membagi
kostum, lengkap dengan segala kosmetik. Suara musik
membuat orang yang beyada di sekitar tempat iHu
bergoyang-goyang mengikuti musik dengan gaya yang
disukai mereka. Beberapa lawan telah menempati fempat
duduk.

Tinggal grup Duvi yang tenang dalam yuang ganti.
Siap menunggu panggilan. Doa dipandu oleh oaleri. ¥ami
keluar yuang menuju rempat tanding. segitu kami masuk,
Yepuk sorak dan yel-yel ditvjukan kepada kami. Biasanya
demikian. Pendukung kami juga banyak, dani kalangan
Yemaja, seusia dengan kami. SMA-SMA 1zin dan anak-anak
kecil yang beyminat, sangat senang memegang rangan
kami. Bahkan mereka memirta tanda fangan di +-shirk
meveka. ¥ayak selebyiti saja. Tetapi iHulah pendukung,
Yetaplah pendukung.
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Pembawa acara memanggil undian pertama,
lebilh sevu dan dahsyat dengan penampilan yang lebih
spektakuvler dari minggu-minggu kemavin. eaya bavw
ditunjukkan. Lenggak-lenggok gerak lima pasang grup
Yampil di atas panggung. Sivl yamai ovang berrepuk
memberi semangat dan dukungan. Piala dan vang dalam
amplop ditunjukkan panitia kepada penonton.

Lebih sevv lagi ketika mereka meneriakkan nama
gYup pendukung masing-masing. ilivan gyup Duvi.......

“Inilah gvup Duvi, dengan penampilan yang
spektrakuler.”

Tepuk sorak kembali Yerdengar yamai. Gaduh
dengan segala sivlan, membexi dukungan. Anak-anak dari
sekolah lain beviayi di tepi panggung siap mengambil video
pada ponsel mevreka. mulzilah kami bergevak dengan
svasana lampu pijar.

Bongker bongkar pertama solo. Diikut grup
dengan gaya yang spesifik. wWharisma gaya menarik
perhatian penonton. Svara fambah yamai ketika gaya
baw ditampilkan Bongker. Bongker memberi yang
Yerbaik. Semua kami pun demikian. Santai fetapi serius
penuh konsentyasi. Penampilan fopeng hitam-putih khas
kelompok.

Aldhimya semua diam di penghujung acara dancey,
menanti sang juara. Deg-degan Hu biasa. valah dan
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menang pun hal yang biasa. Sekalipun penampilan masing-
masing sangat hebat malam ini, bukan persaingan yang
kami utamakan dan dulu, sejak kelompok dancer ini
ferbentuk. geberapa kali bertanding, beberapa kali pula
keluar sebagai pemenang vtama.

“Penontoonnn, kali ini penampilan semua grup
sangat spektakuler, seru, semuanya baik sekali. Namun
Yetaplah ada gwp yang akan ditetapkan sebagai
pemenang utama. Inilah mereka yang menjadi sebagai
pemenang utama dengan gaya baw khavisma anak
muda...

Duviiiiiiiiiiiiiiiiii.......... W gegitulah pembawa
acara meneyiakkan pemenang vtama.

Semua pendukung bevlari memeluk dan mencium
pemenang utama, entah celwek mavpun cowok. AiY
mata Bongker menetes, har, karena inilah saat yang
dinanti-nantikan. Saat frerakhir ia akan bersama gvup
duyi. Pemenang diminta naik ke podium. Perwakilan grup
Duyvi adalah Bongkeyr. Apresiasi ferakhir akan dibeyrikan
untuknya sebagai pelatih utama grup.

BUNYi gendang Yanda kemenangan
dikumandangkan. Lambaian fangan pendukung terangkat
diikuti gevak tubuh, menyovaki Bongker si cowok fampan
mivip Valentino Rossi. 6aya ugal-ugalan anak muda fetap
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dipertahankan. Topi hijav bertuliskan 46 dan kemeja dar
luar penghias kaos oblong putih, sepatu bengkap cokelat
Yinggi hadiah davi Auvstvalia padanya. Dengan samai
la menyju podium. Piala dan amplop diberikan seharga
sepuluh juta Yupiah. Memang luar biasa.
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DANDY SEKARAT

¥embalinya Bongker ke grup merupakan suasana
yang hav bivw. tyjan pun furun dan langit bersama air
mata grup membasahi pipi. kekerabatan yang dibangun
sejak bertahuntahun Hidakah sia-sia. Saling peluk dan
cium bersama grup 1zin, Yfanda mengakui kekuvangan dan
kelebihan.

“Slamat ya borooooo! Sukses selalu,” ucap Singker
kepada Bongker.

“Tima kasin! uMuk kalian juga, sukses selalu!”
Jjawab Bongker.

“wapan kita Yayakan kemenangan ini, Bro?” fanya
Riko pada songker.

“Tersevah Duyi, kapan,” ucap Bohgkey.

“Besok aja. Malam minggu di umah Mmelati. melati
di yumah kamu, ya...siap gja yvangannya ntar makannya
kateving aja. Stujuvuuy,,,,” jawab Duyi.

“Styjuvuuuuuy!” Semuanya kompak setyju.

“A\o kita pulang,” ajak Riko.
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Malam minggu adalah malam panjang bagi anak-
anak muda. Malam merayakan kemenangan di yumah
Melati. Semua kv telah hadir. Yang belum hadir hanyalah
Bongkey dan Dui.

“Bongker, ayo kita jalan! Ni vdah hampir tiba
waktunya. Lagian feman-teman nunggu kita,” ajak Duvi.

“ok, kita jalan. Namun ada yang perlu aky beri
Yahuvkan untuk kamo, Ri,” kata Bongker

“Apa sih? Silahkan aja! Ak siap mendengarmya,”
Jawab Duri.

“Ri, kemenangan kemarin adalah feyakhir bagikv
beysama kalian. Namun aku selalu \oemarap kalian bisa
Yampil pada kegiatan \zin, lebih baik lagi. Aku akan pergi
Jjauh menjenguk Dandy yang lagi sekarat kondisinya. 1a
menanti info dariku tentang kemenangan yang kalian
Yaih. Dandy sangat mencintzimu, Duvi. 1z vela menjavh
demi kamu bahkan ketika kata-kata pedas yang kamu
vcapkan padanya adalah duyi yang bevsarang di hatinya.
1a Yela mencecapnya sesual hnama yang kamu sandang,”
Jelas songker dengan sangat hati-hati.

“Aw adalah sahabat setia Dandy. Amanah felah
kyjalani. wini aku akan kembali tepat ke sisinya, sesvai
pejanjian aku dan dia,” \anjut Bongker.

“Dandy? Bukankah ini yang pemah mau kamu
ceritakan padaky fempo havi?” fanya Duri.
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“lya. Saatnya akan kuberitahukan ke kamu
Yentang kondisi Dandy yang sebenamya. Dandy pemah
menulis memo urtukmu kan? Urtuk kamu, Dui. 1a pergi untuk
menyembuhkan penyakit yang dideritanya. 1a nggak mav
kamu fau penderitaannya. makanya, alasan davi perang
advu mulut memaksakan dia harus menjavh darimu. ¥amu
memang ego. Tidak memahami perasaan Dandy. ¥amu
memang fidak punya hati lantaran beypegang reguh pada
kekompakan kalian umtuk fidak saling mencintai. Padahal,
vrusan saling mencittai adalah hak setiap hati. wamu
Yelah membuat jarak dan tembok pemisah bagi Dandy.
Y&, dia hatus menanggung semuanya. Dia bukan pengemis
cinta, asal kav Yav . Tetapi hatinga fetaplah umtukmu.
Terserah kamu mengakvinya atav tidak,” fandas songkey
lagi. DuYi diam tak bevsvara.

“Ayo kita pergi! mereka telah menunggu kita,”
ajak Bongker menyetiy Kawasaki merahnya mivip
motor anak jalanan yang melaju menuju yumah melati.
Sepanjang jalan DuYi masih tetap diam. ertah apa yang
dipikivkannya, hingga tiba di yumah melati. Tepuk sorak
vekan-rekan dan undangan bertambah vivh menyambut
Bongkey dan Duvi. Saatnya Bongker disilakan bevbicara
sebagai pelatih vtama.

“Terima kasih. Saya dibeyi kesempatan untuk
berbicara di hadapan rekan-rekan. Saya vcapkan selamat
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dan sukses selalu buat &yup Dancer Duvi. Semoga jaya
selalu. Namun ada bebempa hal peM-i ng yang havus kalian
ketahui bahwa kemenangan kemarin adalah Yevakhir
bagiku untuk bersama kalian. Aku akan pergi menemvi
seseorang yang juga kalian kenal. Saat-saat yang ia
butuhkan adalah aku di sampingnhya. ¥husus buat Duyi,
kalav hati masih Yergetar, ikvtHah denganku malam ini.
Trima kasih!” Bongker duduk sembayi mengambil minuman
mevah.

“Ri, ayo ikut Bongkey! ¥ita akan menunggumu di
sini. Ayo, kita fav Dandy sekarat dan membutuhkanmu.
Nanti kita nyusul. Ayoooo segera!” kata melati memberi
spivi.

Bongkey dan Duyi fancap gas melaju sepanjang
Jalan yang sudah agak sepi. Tiba di yumah mewah,
Bongker dan DuYi masuk. Dandy divawatr di yumahnya
sendivi. ttanya dokter dan suster yang melayaninya.
Maklum orang berada, furunan bangsawan yang kaya,
namun yendah hati.

“Bongker, DuYi, aku sembuh. Aku sembuh demi
kalian,” ucap Dandy yang masih Yevbaring. Tampaknya ia
mulzi membaik. Duvi mendekati pembaringan Dandy.

Duri memegang tangan Dandy. Begitu hangat
yang ia vasakan, sehangatr hatinya kini pada Dandy.
DUYi akhimya mengakui bahwa ia juga mencintai Dandy.

I  Kumpulon Tulisan B.C. Rumkoda



Namuh karena prinsipnya yang kevas, ia kesampingkan
cinfanya.

“Dandy, maafkan akv. maafkan aku yang tak
pemah mav memahami Yasamu. Aku juga mencirtaimu,
Dandy.” Duyi berbisik ke telinga Dandy.

“Ago, sembuhlah Dandy. Tadi kamu bilang akan
sembuh. ¥z akan bersama mevgjut havi bayu kembali,
di vantin sekolah, kantin yang menjadi +rempat mangkal
kita.” Duyi berkata perlahan. Tak ferasa air mata jatuh
hingga membasahi fangan Dandy.

“DuYi, apa kamu mencintaiku, dari dulu sejak kita
masuk SMA?” fanya Dandy.

“Iya Dandy, aku mencintaimu sejak pertama kali
kamu menjatuhkan buku-bukuky yang ada di atas meja
akibat Bu ealak Hu. Ingatkah kamu?” kenang DuYi pada
Danhdy.

Na, ya. Ak ingat. Saat itu aku mencoba membuka
hatiku ke kamu, Ri...” ungkap Dandy.

“Mmaafkan aku Dy... Aku hadir di saat yang tidak
Yepatr, mengganggumu. Biariah aku kelvar agar kav
Yenang,” kata Duvi.

“Jangan... jangan \agi kav pergi! Temani aky di
sini. Aku akan sembuh. Bongkey, tetaplah bersamaku!”
havap Dandy. Be\oerapa saat kemudian, muncul vekan-
Yekan Duvi. Dengan tenang meveka masuk ke kamar
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Dandy. Satu per satu, mereka menyalami Dandy.
Tiba-tiba, Dandymemanggil mamakesayangannya
yang Yelah beyjuang mem\oesarkanm{a +anpo. sosok
seovang bapak. mama yang berkorban demi anaknya,
membanting fulang hingga memiliki 'umah semewah iv.
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AKU PERGI...

“Mama, peluklah aku! Tubuhky dingin. Aku ingin
bemyanyi untukmu, mama. Dengariah laguku!” Dandy
berharap ibunya merangkulnya. 1a ingin menyanyikan
sebuah lagu umtuk ibunya.

“Tiada dua, di dunia ini, kasih sayang yang aoadi,
selain kasih sayang mama. Betapa tulus hatimu mama. kav
cwrahkan cirta kasin. ¥au femani hidup ini. Oh mamakw,
yang fevsayang, kavlah satu pelita hidupku. oh mama
yang fersayang, kavlah satu pelita hidupku. Oh mama, oh
mama sagyang.”

Dandy bemyanyi seakan sehat seperti biasa. Air
mata vekan-vekan Dandy menetes mendengar syaimya
seakan terbawa hanyut, mengingat kasih orang tva.

“Tima kasih mama sudah bisa menjaga Dandy
dayi kecl hingga saat ini. Dandy merepotkan mama.
Bersediakah mama menefima Bongker menjadi anak

mama menggantikan akv?” pirta Dandy sambil memeluk
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dan mencium ibunya. Ketegaran ibunya Dandy lwluh.
Tangishya pecah ketika Dandy bevbisik ke telinganya,
“Slamat-tinggal, mamal”

la memanggil Duri dan Bohgker mendekat. la
memegang tangan DuYi dan Bongker dan diletakkan di
afas dadanya.

“DuYi, mavkah kamu menherima Bongker menjadi
pacaymu?” tanya Dandy. Tangis Duyi pecah. 1a memeluk
Dandy. Menciumnya seakan tak vela Dandy berkata
seperh iu.

“Jawablah Duvi! Jika engkav mencintai aku, v
berarti Dufi mencintai Bongker,” kata Dandy sembari
menunggu jawaban Duyi.

“la Dandy, akv mencintai Bongker sama seperh
aky mencitazi kamu melebihi segalanya,” sahutdDuri penvh
Yangis.

“Tma kasih Duvi. Aku akan tenang nantinga,”
ba\asbanoh.'.

“Bongkey, apakah kamu mav mencirtai Dun
menggantikan dinikv? Jawab Bongker, akv +‘unggu
Jawabanmu karena kamulah yang bisa menjaga Duyi.
apakah kamu bersedia menggantikan akv di yumah ini?
vamu adalah aky. mamaky juga mamamu, Bongker,”
Yandas Dandy.

“Iya Dandy, aku mencirtai Duri dan beysedia
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menggantikanmu memanggil mama dalam hidupky,”
Jawab Bongker penuh havu.

“fani dan saat ini adalah penvh cinta. DI atas
dadaky, kusatukan kalian berdua. Maka fenanglah aky.
Akw pergi fanpa beban. Trima kasih rekan-rekan. ¥alianiah
yang felah memberi semangat buatku. Jangan permah
Yangisi akv,”. ungkap Dandy. Tangan milik Duni dan
Bongker masih tetap di atas dada Dandy. Penyatvan
Yerakhir yang menyatukan mevreka berdva.

“Dandy anakky.......... Bangun! Ayoooo bangun!
Mama sendiyi. Dengan siapa 1agi mama ada di yumah ini?”
Yeviak histeris ibunya Dandy. Seisi yvangan pecah fangis.
Bongker beviutut bersedih hati.

wakivnya felah tiba. Dandy telah menghadap
Sang ¥halik. Rasa duka melanda semua oyang yang ada
di dalam yvangan Hu. Duri meratap sang kekasih. 1a
memeluk Dandy. DuYi menyesali yasa cintanya yang baru
saja tumbuh, langsung pupus. 1a ingin mengembalikan
wakty. Duvi mengusap wajah Dandy penvh air mata.

Gerimis di senja Hu mengiring langkah ke
pemakaman Dandy. Bunga kamboja putih berbayris seakan
menyambut kedatangan jenazah dandy. Di balik kaca
mata hitam, Duri menetreskan air mata. fani v ia frevakhir
mengantarkan Dandy pada tempatr peristivahatan
FYerkahir. Iingan musik Frangky Sahilatua terdengar
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syahdu.

“Memang dukaky, dukaku yang bisu. Tak ada air
mata mengalir. kenangan beyrsamamu datang di setiap
saat. Menikam kalbuku dalam sepi. kamu telah pergi,
hilang bersama waktu. Tinggal potvretmu di sinifergantung
membisu dalam tidurmu yang panjang, yang tak dapat
kubangunkan. mengapa mauvt datrang begitu cepat?”

“Aky pergi, Brooooo.”

la Telah pergi unruk selamanya. Sekalipun
penggantinya tepat di sampingku. Suatu havi, di kantin
SMA.
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TAK INGIN BERPISAH

“Ri, kalau Wlus aky akan pergi jauh demi masa
depan kita, Ri. Restukah kamu?” fanya Bongkey.

“sssssstt,”  Duri memberi  isyarat  dengan
meletakan jaxi telunjuk ke bibir Bongker.

“Aky tak mau mendengar kau akan pergi jauh.
Tidak! vav tetaplah ada di sampingkw,” kata Duvi
menggandeng tangan Bongker.

Tiba-tiba, Bu 6alak telah ada di belakang meveka
bevdua Yepatnya di yvangan kantin.

“Bagus! Ayo ikut saya ke kantor! tanya pacaran,
nggak belgjar. 6imana nilai kalian nanti? Ao, saya
funggu. Segera! Saya akan menghitung hingga angka
Yiga. Satv, satu setrengan.......” perintah Bu ealak.

Duri dan Bongker bevlari sambil bevpegangan
menuju ke kantor sebelum hitungan lanjutan yang feriakan
BU balak.

“Duduk)” tegas BuU balak yang ditakuti setiap
siswa. ¥ami berdva duduk. Deg-degan juga. entahn
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hukuman apa yang akan kami terima.

“venapa kalian pacavan di kantin?” fanyanya
Yegas fanpa fawa sedikitpun. Sebenamya akv mav
Yertawa mendengar pertanyaan begitu. ni kan masih jam
ishrahat. gebasiah mav duduk di mana kek, ke mana kek. ..
Yang penting masih dalam lingkungan sekolah. vubiarkan
Bongker yang menjalwabnya.

“maat Bu, sekali \agi mohon maaf. Bukankah tadi
U masih jam ishirahad? vami gunakan umuk bersantai di
kantin, Bu,” jelas Bongker.

“Diam! Aku belum selesai bicara!” hardik Bu 6alak.

“¥alian akan menefima hukuman yang setimpal.
walian akan dvetr dancer nanti malam di yumah saya.
Ingat, hani ini hayi vlang tahun saya yang ke-So. Tahun
emas. Ngevh kalian?”

rupanyaz, malam nanti Bu 6uvu akan vlang fahun.
“Pergilah dayi hadapanky! Satu, duva,” Belum selesai
BU ealak menghitung, akw dan Bongker segera beviari
meninggalkan yvangan su 6alak. ¥ami fakut kelvar dalam
hitungan ketiga, kami masih berada di ywangannya.
Hukumannya sadis banget-.

Malam nanti, kami akan menampilkan dancey umtuk
menghibuy penonton di acara vlang fahun guru kami. Akh,
nggak apa-apalan. Yang penting tetap pacaran. bua hah
satu cinta, bersemi dan tumbuh saat di bangku SMA.
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PENGABDIAN

amanya juga citta, bisa muncul di mana dan

kapan saja. Ada cirta pertama, cirta kedua,

dan seterusnya, bahkan saar meninggalkan
dunia kampus lantayan felah menyandang gelar sagjana,
menyju ke medan bakti walav hanya sebagai guyu honorey
mencayi pengalaman keyja.

Ak telah diterima bekefja sebagai guww pada
Jjenjang SMA di Pulav Seram, Maluky Tengah. Sebelumnya
akv pemah mengais kefja di Papua, setahun lamanya
pada Perusahan Freeport. Aku lebih memilih menjadi
seovang pendidik sesuai dengan gelar yang kusandang.
Masa muda yang menghampiviku biariah kulalvi dengan
kebebasan hati, melakvkan apa saja yang bisa menghidupi
karierkv Wwalav hanya sebagai tenaga honover. Aku
bersuka karena aky diterima menjadi gurw mata pelajaran
Fisika, mata pelajaran sesuai gelar sarjanakv.

Sekolah bayv yang dibuka menjadi vintisan awal
anak-anak usia Yemaja. Semangatr yang tinggi siswa
untuk melanjutkan pendidikan menjadi prioritas vtama.
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Setelah menyelesaikan masa ovientasi Sekolah (MOS) atav
Pengenalan Lingkungan Sekolah, pakaian siswa berganti
menjadi putih abu-abu.

¥ehadivanky membuat pimpinan di  sekolahku
bangga. Aky diberi fugastugas khusus untuk membantu
pimpinan. kadangkala akw mevasakan hal yang beylebinan
ketika dibeni fanggung jawab. Rekan-vekan guvu yang
lain diperiakukan biasa-biasa saja oleh pimpinan. Aku
bersyukuy, kehadiranku di fempat ini fidaklah sia-sia.

walktu fevus bergulir. Dua fahun sudah kunikmati
hidup bersama sislwa-siswikw di bangku SMA. Sekalipun aku
seovang guvv, akw tidak pemah membuat jarak dengan
meveka. Tentu dalam batas-batas tertentv bersama
meveka. Aku bevusaha untuk menyemangati mereka,
bahkan mencari meveka jika tak masuk sekolah lebih davi
Yiga haxi.

Suatu malam saat sekolah Yelah sunyi, “Pak,
Yolong Hu ada siswa perempuan yang bevkeliavan di
lingkungan sekolah! Gek dan pulangkan dia ke yumah!”
kata rekan guru yang membeyi info padaku.

“Siap, aku akan ke sanal” jawabky tegas, namun
keningku mengemyit-

Masa aky disuyuh mengecek siswa perempuan

yang tidak pulang ke yumahnya pada jam sepevh ini.
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“trammmmmm,” gumamky dalam kesendivian.

vwambil jaket bulu dan kunci motor mio kepunyaan
agyanku. Secepatnya, aku melzju menuju sepanjang jalan
frotoar dalam gelap. Sampai di depan pagar sekolah,
kulihat memang benar itu siswaky, Lia. Aku memantavnya
davi jarak dekat, namun ia fak fahu jika aku melinatnya.
¥lihat dia mondar-mandir. “Apa yang ditunggunya?”
batinku. Aku penasaran.

“fingga jam seperhi ini, lingkungan sekolah
sudah gelap, dia sedang apa?” Sejumlah pertanyaan
berseliweran di kepalaky. “Dia kan siswaky. Aku havus
mem\oawamia pu\ar\g.” Dengan langkah pasH, aky
menghampivinya.

“lia, ada apa malam-malam begini mondar-
mandiy di sini?” fanyakw serengah mengagetkan dia. dia
menoleh dan kaget mendengar panggilanku.

“Mmmmm, Hidak Pakl” sahuinya.

“Tidak apanya? malam-malam begini tidak baik
bagi perempuan beyada di sini. Ayo pulang!” Dengan svara
Yegas dan agak melengking, aku menyuruhnya menaiki
motoviw. Aku akan mengantamya pulang ke yumahnya.
Saya havws menyampaikan hal ini kepada kedua orang
Yvanya.

Sepanjang jalan, aku memarahinya habis-habisan.
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Ini adalah tugaskw sebagai guru. Namun ada yang aneh.
Saatr saya menyuruhnya mengikutiku, ia mematuhinya.
Padahal, beberapa orang \ain yang menyurvhnya pulang,
ia menolak. oh my god. Mudah-mudahan fidak ada apa-

apam{a .
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JATUH CINTA

ubungan dengan semua Yekan keyja baik-baik saja.

¥ami menyatu dan kompak dalam menunaikan

tugas dan tanggung-jawab, saling curhat,
beyrsenda gurav, dan kadang sama-sama kecewa dengan
vealita hidup yang dijalani.

Aku pemah menyinggahi sesosok hati yang tetap
menanti kehadivanku. Namun kami sama-sama bertrekad
untuk mengutamakan pekeyjaan. ttanya dengan modal
saling memercayai, kami befjalan pada bidang ke(ja
masing-masing. Aku beyusaha unrtuk tetap setia. Toh ini
Jjalan demi masa depan kami bersama.

Awalnya aku fak percaya kabar daringa yang
Yelah berlabuh di dermaga yang baw. 1a hendak
beviayar menyju Pulav Dewata. Patahlah hatiky. setapa
kecewanya aku mengingat janji yang dulu bersama
lafaskan berdua. mungkinkah jarak membuainya havus
meninggalkanky dengan sebening cita yang kumiliki?

Aku tak pemah menyalahkannya. Mungkin kami
Yak direstui oleh Sang whalik untuk bersama dalam cinta
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abadi. Pergilah beysama dia yang kauv cintai. Ak memang
sangat mencintainya. giariah kukorbankan yasa ini demi
dirinya sekalipun cinta Yak havus memiliki.

Vaya kondious.......

Moga bahagia..........

Usazilah govesan luka ini. Aku tetap tegar dan
melanjutkan jalanky. Jalan yang mengavahkanky pada
tugas pengabdianky. Aku bebas melanglang buana,
menentukan masa depanku entah dengan siapa.

Tahun  ajavan bayww sepertinya +ahun yang
menyedot banyak guru honor yang datrang mengabdi
di sekolah tempatkv bertugas. Delapan ovang guvv
muda yang baru selesai wisuda meramaikan sekolahky.
Semuanya perempuan cantik dan menayik. Ini kesempatan
untuk menemukan jodoh. Sosok pimpinan kami selalv
menyemangati dan mendovong guyu-guyvu muda untuk
segera mendekat dan menggaet hati para guvv bay itv.

“Bisa kenalan, BU?” sapaku membevanikan dini
di hadapannya. Sosok ini amat serasi denganku. ¥ami
bersalaman. Saat tanganku menyenrtuh tangannya,
Jamungku tevrasa bevdetak \ebih cepat. ttatikw sevasa
bergemuruh. Rasa ini sepert saat di kampus bivu, perfama
kali mengenal cinta.

“Namaky Infan. Saya mengajar mata pelgjaran

bahasa  Indonesia,”  jawab nya spow\-an sambil
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melemparkan senyum kepada saya.

“Waduh, perempuan ini amat manis,” batinky.
Denganh senyum yahg sama, kusambut +omganm{a. Yami
saling menjabat. Ingin yasanya saya memegang evat
Yangannya. Namun aku secepatnya melepaskan tangan
darinya agar kegugupanky tidak terihat. Aku ¥idak mav
pevrempuan di hadapanky ini mengetahvi isi hatiku.

“Aku €xik. Mapel Fisika. Slamat datang di sekolah
ini. Semoga kita bisa beke(ja sama,” Yandaskv dengan
senyum manis, semanis wajah Inkan. vlihat bebeyapa
Yekan guvu yang sudah mulai saling mencubit dan pura-
pura batuk. mereka memberi dukungan dan kesempatan
kepada kami.

Svatu saar kala sedang piket, akv mencuyi
waktu untuk berbincang dengannya. Aku bukan untuk
membahas xurikulum 2013. Aku mencoba membuka materi
Yentang hati. Dengan sangatr hathi-hat, akv sengaja
menggodanya. Dia fertawa. Menuyutku, ia menunjukkan
vasa sukanya kepadaky. Setidaknya, ia nyaman padaky.

Aku memang bukan pahlawan cinta yang hebat.
BUkan pula seovrang pujangga yang piawai mengatuy
kata-kata berbunga untuk menyatakan vasa cinta. Akw
sepertinya kembali pada masa vemaja, di mana havus
mengotak-atik pikivan unruk mendapatkan kata yang
Yepat sasaran.
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Aku sedang tevlibat dalam kegiatan pramuka
yang wajib diikuti oleh setiap sekolah, mulai dari Yingkat
SD hingga SMA. Selama Yiga hari, aku bersama dengan
rekan-vekan melaksanakan kegiatan. Aku dan vekan-
vekan sibuk menyiapkan segala perlengkapan kemah.
Semuanya bekeyja dengan baik. Selama kegiatan pramuka
bevlangsung di lapangan, sekolah tetap beraktivitas.

vebetvlan aky tak tevibat sebagai pengurus
pramuka. Jadi, akw bebas mengatur wakiv unuk
hadiv di fempat perkemahan. Setelah itu, akv kembali
beyaktivitas di sekolah. Selesai dayi sekolah, aky kembali
lagi ke fempat perkemahan untuk menemani rekan-rekan
guvu serta siswa-siswiky. Selesai itu, aku kembali pulang
ke Yyumah. Aku ingin memperbanyak kesempatan untuk
berbincang-bincang dengannya. uru honor Hu telah
mencuyi hatiku. Ingin selalu dekat dengannya, bersama-
sama dalam pengabdian.
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CINTA DITOLAK

axi ini sekalipun hujan mengguyuy bumiku, akuwtetap

semangat menuju sekolah. Dengan menggunakan

mantel usang, kususuvi sepanjang jalan yang
menghijav oleh pepohonan karet. Dingin dan agak basah
Yidak menjadi alasan untuk freriambat-

Betapa bahagianya aku ketika disambut yamah
oleh Intan. Semakin percaya divi dan semakin fahu jika
cintaky Yakkan ditolaknya. Selesai kuvapikan diri, kumasuki
kelas jam pertama mata pelajaranky, Fisika. Akw mengajar
penuh semangat di depan kelas. Aku berusaha membawa
aam Pikir sislwa-siswaky ke materi yang fergambar pada
layar infocus. Semua siswaku begitu gembiva. mMeveka
menjawab se‘\-iap per-\—an\iaan yang aku lontarkan. Digkusi
beyjalan lancar dan sevv. Tiba-Hba bel berbunyi pertanda
istivahat-

“Pak. EXik, sekarang musim apa?” tanya intan
yang duduk manis di sebelahky.

Aku bingung mav jawab apa. Dengan spontan,
aky menjawab, “NYa, musim huyjan sepert yang lbu lihat.”
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Dia tertawa sambil menjawab, “Oh iya, musim
hyjan. Makasih ya.”

Ak mengemyitkan keningku. Apa memang
Intan pura-pura tidak fahu kalav saat ini sedang musim
hyjan? Aravkah sebenarmya ia hanya mencayi-cari alasan
untuk memulzi pembicaraan denganku? Aku melanjutkan
pembicaraan.

“fujan-hujan begini, kalav ada pacayr, tentv
suasana tidak akan dingin. Dingin sih, fetapi tetap panas.
Iya kan?” veapky santai di meja piket. Saat v, hanya ada
aky dan dia.

Sesekali, kami melivik jam fangan di lengan kami
masing-masing. Baik aku atavpun dia, kami terlambat
membunyikan bel tanda waktv pelzjaran dimulai.

“Akh, Pak €k hih ada-ada saja,” ucap Inkan
dengan wajah merah mevyona.

“Pashi Intan sudah punya pacay. Iya kan?” febakku
hambayr. Aku berharap tebakanky Hu kelivv. Aku Hdak
fahu akan seperti apa hatikv jika Itan membenarkan
Yebakanky itv.

“Lah iyalah. Sudah punya pacar. ovangnya di
seberang,” jawabnya dengan cevia. 1a fampak sedang
membayangkan kekasihnya.

“Apa masih ada kesempatan umukku sebagai
cadangan?” tukasku sambil bercanda. Candaku Hu
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sesungguhnya sedang menyembunyikan gemuruh tidak
nyaman yang ada di dalam hatiku. Napaskw fevasa sesak.
Tubuhky Yerasa kaku, padanal keringat mulai mengucuy.
Ingin segera menghilang dar fempat tu. Jawab Intan
v seolah menguburku pada bagian bumi paling dalam.
Mukaky fertunduk malu.
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GURU HONGRER
SANG PUJAAN HATI

“Mmmmmmm,  bisa!” uvcap Intan tba-tiba. 1a
Yersenyum dan tatapan matranya seakan menyambut
kehadivanky di hatinya.

“Saga belum memiliki pacar. Saya hanya ingin
Yahu kesungguhan lelaki yang mengungkapkan perasaan
hatinya kepadakwy,” \anjuinya.

“MNpa? Apa akw fidak salah dengar? genarkah?
Atav saya sedang berhalusinasi? Jangan-jangan saya
sedang pingsan.” Sedevretan pertanyaan bevrseliweran di
kepalaky. Devetan pertanyaan yang sangat boanyak.

Temyata, aku Hidak sedang bermimpi. Aku tidak
salah dengay, juga tidak sedang pingsan. Infan benar-
benar mengucapkan hal tu.

Tiba-tba, tubuhku menjadi hangat. Seperti hyjan
devas yang tiba-tiba terbit matahan. fangat dan penvh
semangat, padanal tadi tubuhku lunglai seperti kavung
basah. Mmataky pun berbinay-binayr. Seolah ada energi
besar yang tiba-tiba menopang tubuhkw.

Pevrlahan-lahan, aku kembali berani memandang
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wajahnya. Aku menatap perempuan di depanku. Lekat
dan dekat. Akw ingin menemukan kejujuran hatinya. Saya
Ydak ingin kabar gembira ini hanyalah imgjinasi saya
sendivi.

“Terima kasih, cintaky diterima,” ucapky periahan
kepadanya.

Svarakw agak bergetar. Saya teramat
bevbahagia.

Yupegang jemarinya. Aku menyalaminga dan ia
meneyima tangan saya.

“Toima kasih, Inkan. ¥av menefima cintakw,” veapku
Yegas.

“$555st, jangan kevras-kevras! Malu didengar rekan-
vekan,” ucapnya dengan wajah yang makin cantik.

tyjan tetap furun di senja hayi, menyapu bumiku.
Bumi sekolah bersama sosok yang barw szja menerimaky
masuk ke dalam hatinya.

“Terima kasih Tuhan, cirda di faman pendidikan
Yelah kuperoleh. Ginta ini akan membeyi semangat bagiky
untuk fetap mengabdi pada bangsa dan negara, pada
anak-anak didikku agar mevreka fetap menatap langit bivv
di fengah hujan yang semakin menderas,” oatinku.

Setiap havi, akv menjalani pengabdian dengan
penvh semangat. Bersama Intan, kami membangun masa
depan anak-anak di fempat pengabdian kami. Ginka kami
Fidak hanya umtuk divi kami, tetapi juga urtuk anak-anak
didik kami.
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PUTER| JELITA BERSUARA MERDU

kisah di sebuah desa terpencil yang bemama

wmalaite, ¥ecamatan Teluk elpaputih, Pulav

Seram, hiduplah satu keluarga yang bahagia.
¥eluarga v ferdivi davi  ayah, ibu, dan seovang anak
perempuan mungil bevusia sekitar lima tahun. Anak v
sangat cantik, yambuinya panjang dan lembut bercahaya,
hidungnya mancung, dan matranya bagai rembulan sagu.
Bibimya mevah semevah delima menambah kesempumaan
seovang perempuan desa. Anak itu bemama Putyi, sesvai
dengan penampilannya.

Meskipun masih bevusia lima fahun, Putv dikena)
sebagai anak yang vajin bekefja. 1a senang mengikuti
ovang tuanya ke hutan untuk berkebun. Selain membantu
meveka, ia juga bisa bermain sesukanya, wmenayi,
bemyanyi, beviavi-lani kecil dan manja dengan ibu dan
Yeman-temannya. Svara Puli merdu sekali, membuat
siapa saja mevrasa mengamuk ketika mendengamya
bemyanyi. Tak salah, jika teman-teman sebayanya
menyebutnya sebagai Putyi bersvara emas.
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la dikenal baik, sopan dan yamah juga lucu
Yerhadap siapa saja yang datang menghampivinga. Puiv
menjadi kebanggaan orang tua dan masyarakatr di desa
Yevpencil, jauh daxi perkotaan.

Svatu siang di fengah hutan, menganrtuikdah sang
ibu ketika mendengarkan nyanyian yang dibawakan
anakngya. Sang ibu tertidur sambil memeluk Putvi.
¥eduanya tertiduy di bawah pohon kenari, yang dibelai
oleh Hupan angin sepoi-sepoi.

Dalam tidumya, sang ibu bermimpi. 12 melihat
seorang kakek tua berjubah putih sedang memeluk
seorang anak lelaki beyusia sekitar lima tahun. vakek itu
menyerahkan anak lelaki kepada sang ibu. Mmevasa fakut,
sang ibu pun munduy, namun dicegat oleh sang kakek.
kembali kakek Hu menunjuk ke arah Putvi. 1a fersenyum
sambil mengacungkan jempolnya.

Di tepi sebuah sungai, dekat pohon kenari,
sang kakek memegang tfangan anak lelaki dan Puivi.
la menggenggamnya evat-eratr. melinat itu, sang ibu
menangis, berlutut memirta fangan Putyi dilepaskan dax
genggaman kakek. kakek itu tersenyum. 1a melepaskan
Yangan kedva anak Hu. la pun menghilang. Sang ibu
Yevbangun.

vetika terbangun, ia menceritakan mimpi iHu
kepada svaminya yang bayu saja selesai bekeyja.

44 Kumpulan Tulison B.C. Rumkoda



“Ah, itu karena kav kelelahan saja Bu. Mimpi itu
hanya bunga tiduy,” kata suaminya sambil meletakkan
cangkuinya di pojok kas.

“Apa kamu tidak takut dengan mimpi Hu, Pak?”
Yanya sang ibu cemas.

“Takut apanya? Takur mimpingya? Pokoknya tidak
akan Yeyjadi apa-apa sama PUHi kita, Bu....)” balag
suaminya membesarkan hati sang ibu.

fari-han bevlalu. Mereka menghabiskan segala
kerja di hutan bersama-sama. Selain mengolah Yanah di
kebun, ayah juga sering ke sungai umtuk memancing ikan.
Sungai itu berada tak jauvh dari yumah kecil yang mereka
Yempati. tasil pancingan itu dibawa pulang, kadang
pulz dijual. Begitulah kehidupan yang selalv dilalui oleh
meveka. Meskipun demikian, meveka bahagia.

Suatyu havi, sang ayah jatuh sakit. Putvi sedih
sekali, sebab ia tak bisa \agi mengikuti ayah ke hutan.
bunya pun sibuk melayani ayahnya. Putvi hanya diizinkan
beymain di dekat yumah. 1a menghabiskan wakiunya
duduk berjam-jam di tepi sungai. 1a mencoba bevsabar
dan menunggu ayahnya beberapa saat. 1a bevpikiv,
agyahnya pasti akan datang dan kembali memancing
ikan bersamanya. la akan bermain dengan sang ayah
di tepi sungai ini. karena ayahnya tak kunjung datrang,
ia memutuskan untuk masuk ke Yumahnya yang kecil dan

Kumpulan Tulisan BC. Rumkoda 45



menyju ke kamar di mana sang ayah berada. 1a mengusap
kepala ayahnya dan bevkata,

“Rapan Ayah sembuh? Bisakah kita memancing
lagi, Ayah? Bisakah kita ke hutan lagi? Aku Yindu ke sana
bersama ayah dan ibv,” fanyanya

“Nami kalaw ayah mevrasa kwat, kita akan
memancing ikan lagi. Ayah akan menangkap banyak ikan
untuk kitz, Putvi,” jawab sang ayah melemah. Wajahnya
pucat dan tak bersemangat. 1a membelai yambut Putvi
dengan penuh kasih sayang.

“¥alav nanti aku pergi, jagalan Putyi baik-baik ya,
BU. Dialah havrapan kita satv-satunya,” kata sang ayah
svatu havi.

Nea, aky akan menjaganya baik-baik, dia anak
kita. IsHrahatiah Pak, jangan banyak bicara,” balas sang
by sambil meminumkan obat yang dimasaknya sendivi.
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HIDUP SEBATANG KARA

va belastahun felah mengubah segala kehidupan

keluarga Hu. Puti felah fumbuh menjadi gadis

desa. Usianya kini beyanjak tujuh belas fahun,
usia yang sangat istimewa bagi seorang perempuan. la
masih tetap rgjin bekefja. ini hidupnya sebatang kava
setelah ditinggal pergi orang tuanya. Mmeskipun demikian,
PUt kuat melewati hari-hari yang menegangkan. 1a hayus
hidup sendivi saat orang-orang yang dikasihinga pergi dan
Yak pemah kembali.

#utan masih fetap dijamahnya. 1 selalu memanen
hasil tanaman yang dulu mereka fanam bersama. Memetik
saguran, memasak adalah pekejaan YUHn seovang
perempuan. ¥adang yasa indu v muncul. Rindu berremu
ibu yang selalu memanjanya. Rindu beyjumpa ayah yang
selalu membalwa ikan pancingannya.

Suatu haxi di tepi sungai kecil, Putvi memandang
ke langit sambil memasukkan kedua kakinya ke sungai. 1a
duduk di atas batu.

“Agyah, by, aku sangat vindw,” veapnya livh. Tiba-
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toa Putri melihat seekor ikan yang agak besar di dalam
sungai. lkan itu berenang di dekat kakinya. Segera Putvi
menangkapnya dengan hati-hati. Ikan itv terkangkap.
LVkurannyalumayanbesar. Putvibersyukuy dapatmenangkap
ikan karena ia fidak akan kekuwrangan ikan untuk beberapa
hari ke depan. la pun segeva pulang ke Tumahnya.

1a menggendong ikan itu hingga sampai ke yumah.
Segera ia membersihkan ikan Hu. 12 kana memasaknya
untuk makanannya.

“Mungkin hai ini aku bisa menikmati ikan, fetapi
besokatavlusa, mungkin sajaikantak pemahn ada. Akutahv,
agyah dulu juga demikian. Tak selamanya ikan didapatkan
ayah, hanya sesekali. Begitu sulir menangkapnya. Tetapi,
Ferima kasih ayah, kau felah mengajarnky cara menangkap
ikan,” gumam Putii saat memakan ikan itv.

“You, walaupun ikan ini +ak seenak hasil masakanmu,
aky bahagia telah mengikiti jejakmu memasak setiap hai.
Akw tahu betapa sibuknya engkav menyiapkan segalanya
untuklw, urtuk ayah, untuk kita nantinga. Aku bisa semua
karena kalian.” Air mata Putvi jatuh berderai. Divsapnya
aiy mata ttu.

“Mn, aku havus kuatr. Tak boleh menangis. Ini
sudah fakdivkw. tavus kujalani apa adanya walav +anpa
meveka. Aku, harus mandivi. Aku bisa melakukan segala
pekegaan, sekalipun aky seovang perempuan,” fandasnya
menyemangati divinya sendivi.
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BERTEMU SEORANG PEMUDA

aYanhani kian meninggi, di langit penvh cahaya
Mmem\oaka\r bumi, PUNi merasa gerah dengan

Yeriknya. 12 duduk di balik pohon bambu yang
vindang.

Sambil bemyanyi, ia membuat sapu dayitulang daun
kelapa. 1a memevriukan beberapa sapu umuk dipakaingya
nanti di yumah yang kecil itu. Tiba-tiba ia berhenti bemyanyi
dan bersembunyi di balik bambu yang tevtutup dauvn-dauvn.
Rupanya ada seseoyang yang da-\-ang. 12 mevyasa takut,
kalav-kalav orang Hu menyakitinya. Sepertinya orang yang
datang Hu bukan orang yang ada di negerinya, ovang
asing yang juga +idak dikem\im.,a.

“Siapakan yang bemyanyi fadi? solehkah akw
berkenalan, Nona? Aku orang baik-baik. Ayolah! keluar
daxi fempat persembunyianmu!”

Temxia‘\-a, ia seorang lelaki +ampan. Usianya kiva-
kiva seusia PUti. 1 sedang berburu yusa. karena menunggu
Yerlalu lama, ia akhimya memutuskan untuk menemui Putyi
di antaya daun-dauvn bambu.
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“Jangan mendekat! Siapa kamu? Pergilah! Aku
Yakut,” teriak Putvi sambil mengarahkan sebuah pisav ke
avah sang lelaki. Lelaki Hu sangat ferkejut melihat pisav
yang ada di fangan Putvi. Lelaki Hu mundur selangkah.
Selain terkejut, iz juga terkesan dengan kecantikan
perempuan yang berada di depannya.

“Noha, saya ovang baik-baik. tanya lewat,
kemudian mendengayr suaramu. Apa saya salah jika ingin
berkenalan? Suvaramu mevdu sekali, Nong,” kata \elaki
tu. Pelan-pelan Putvi befjalan keluar menuju tempat ia
semula duduk membuat sapu. 1a menatap lelaki itu dengan
kevaguan.

“Ah, Yemyata kav cantik sekali, secantik suaramu.
Pash kav ovang baik-baik juga,” kata sang lelaki sambil
menjabatr tangan Puli sebagai tanda perkenalan.
¥edvanya mulai akyab. Puli melanjutkan pekejaannya.
Lelaki v membantunya. Sambil membuat sapu, kedvanya
bercerta temtang kehidupan masing-masing. Lelaki v
bevasal davi lvar desa. la datang hanya untuk bevburu
dengan \oe\oerapa +emann\{a yang Yinggal di desa.

Hari semakin senja, saatnya Puli kembali ke
Yumah. 1a ditemani sang lelaki yang mengantamya pulang.
Lelaki Hu merasa kagum karena Putvi vajin mengatur
hidupnya sendivi, mengatur segalanya api di yumah. Lelaki
U menyukai Putyi dan menyatakannya kepada Putvi. Putvi
mengangguk fanda menerimanya sebagai feman untuk
menemaninya nanti. Pada akhimya, mereka menikah.
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KELUARGA KECIL PUTERI

aktu beyjalan sesvai pu\-a\mnmia. Meveka

hidup bahagia di yumah kecil dekat sungai

milik Puivi. 1z +ak ingin meninggalkan yumah,
umah yang penuh sejuta kenangan. Setiap havi mereka
bekefja, sama seperti sedia kala ketika Puli masih
bersama ovang -\-uam.‘a. Suamim.,a baik hah. 1a selalu
membantu Puiv jika pekerjaan Hu ferialu berat. 1a tak
mau Putvi kelelahan ataupun bersedih. veduanya saling
mengasihi. Adakalanya mereka menyempatikan dini untuk
memancing di sungai. ¥adang svaminya yang bekeyja
sendini di hutan, sedangkan Putvi memasak di yumah. Jika
wakiunya makan, sang suami kembali ke yumah. Sesekali
PUNi mengantar perbekalan di hutan. Begitulah setiap
hari yang freyjadi.

Suaminyz menawarkan Putvi untuk mengikutinga
ke kampung halamannya di Sulawesi, namun Putyi
menolak. la masih ingin finggal di Seram, di kampungnya
sendivi. kampung yang sejak lahiria kenal. xampung yang
membawa havyapan \oa.gim'a. & ingin mengolah segala
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Jerh payah kedva orang tuanya.

Setelah bevtukar pikiran tentang kepindahan
mevekz, akhimya sang suami mengalah. 12 juga betah
Yinggal bersama PutYi di Yumah yang kecil itu. mereka
Yetap bahagia sepanjang hari.

Svara emas PutYi adalah kebanggaannya. Svara
yang tak pemah henti menghiburmya ketika sedang
bekeyja, sedang lelah, atav sedang menganmtuk. Svavra
yang fak pemah hilang davi setiap ingatannya.

Vdara wmasih segar, langit tampak terang,
dan matahar belumlah tinggi. Putyi dan suaminya ke
hutan untuk bekerja. veduanya menyiapkan bekal untuk
dimakan di sana bersama \oe\oerapa rekan yang juga
siap membuka hutan. mereka beramai-vamai menuju
hutan. Perempuan menenteng kevanjang, sedangkan
lelaki membawa pevalatan seperti parang, pisav, dan
cangkul, juga beberapa anakan cengkeh vmuk ditanam.
Sambil beyjalan, meveka berbincang, bersenda gurav, dan
Yertawa viang. mereka akan memperivas kebun, menanam
palz, kelapa, cokelat, juga cengkeh demi masa depan
meveka nanti. Begitulah segala yancangan meveka.
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KEHILANGAN SUAMI

usim pun berganti. Tibalah curah hyjan
meninggi. Langit mulai mendung, kelam, dan
gelap. Sebentar mungkin akan furun hyjan
lebat. Pada musim hujan, semua Yumah telah menyiapkan
kagu bakar untuk memasak, karena jika Yidak ada,
maka kesulitan untuk pekefjaan di dapur. orang-oyang
enggan ke hutan, karena sesekali jika hujan lebat tiba,
aiy akan menggenangi seluruh jalan ke hutan. tal ini
kadang membahayakan meveka. Banjiv pun seving tegjadi
memenuhi desa itu. Mereka betah untuk tinggal di yumah.
Suatu malam, saat hujan deras furun mengguyuy
bumi Lmalaite, Yimbul keinginan sang suami unuk
memancing di Sungai Tawala. Sungai itu berada dekat
dengan yumah yang mereka tempati. 1a ingin memakan
ikan yang ditangkapnya sendivi. 1a  mengutarakan
maksudnya kepada Putyi dan meminta vestunya.
“mpa tidak salah kav ingin memancing di sungai?
Setahukw, tidak akan ada ikan. ¥au yang akan kedinginan
di Yengah huyjan ini. Berhentilah untuk keinginanmu iv,”
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sahut Putvi.

“Sekadar mencoba dulu. Siapa tahv ikan-ikan itu
masih menyukai kita. tax ini aku akan membawa pulang
ikan dan kita akan makan bersama,” jawab svaminya.
Pulvi masih diam sambil melinat ke lvar jendela. ttyjan
semakin lebat di fengah kelamnya malam.

Alwalnya sang isti menolak, karena hujan semakin
deras. Manz mungkin suaminya akan memancing ikan
dalam kondisi seperti ini. Setrelah melihat ke luar jendela,
ia juga menatap suaminya dengan wajah yang sedih.

“Yau akan meninggalkan aku sendiri di sini dan
menunggumu di antara hujan ini? Aku fakutr disambar
petir itu. Petir Hu berbahaya bagikv”.

“Sebentar saja. Akw ingin memancing dan
mevasakan dinginnya hyjan di sana. Setelah ituv baylah
aky kembali. Tiduriah, sambil menunggu kepulanganku,”
Sahut suaminya.

Puli tak bisa mengelak dari permohonan
suaminyz. 12 mengalah dan akhimya mengizinkan
svaminya pergi. 1a menyiapkan mantrel hyjan, peralatan
memancing yang biasa dipakai ayahnya ketika hendak
ke sungai. Setrelah semuanya siap, suaminya pun pergi.
Dengan menhcium kening sang istyi, mulzilah ia berangkat
dengan perlengkapan yang ada di atas meja. \a akan
membawa pulang ikan kesukaan ishinya dan meveka akan
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makan berdua di yumah.

Bevat hati sang ishi mengantamya ke depan
piw\v yang Yerbuvat davi gaba-gaba. ﬁw\-imm semakin
galau menatap hujan kian mendeyas, namun beybesar hati
dalam doa menitipkan keselamatan suami fercitta pada
Sang Pencipta.

Jalan sepi di fengah malam buta. Daun kenavi
mulai gugur satu-satu terkena devasnya air huyjan. Svara
gemuyuh bertalu-talu menambah seramnya suasana malam
itu. Riakan svara di balik pepohonan, sesekali mevindingkan
bulu kuduk setiap orang yang mendengamya. ia beyjalan
Yerus menuju sungai di mana iz akan memancing ikan.
Sebuah senter kecil dalam genhggamannya tevvs mem{a\a.
Lampu senter Hu menerangi setiap jalan yang dikelabui
oleh lebatnya hyjan.

Dingin menggigil mevyayap di sekyjurtubuh, namun
Yetap bertahan. Sebuah pohon beringin yang lebat
disinggahinya untuk meletakkan peralatan pancingnya.
Dibukanya mantel hujan dan sepatu laras, kemudian
menyju sungai .

AYUS di sungai sangat kuat, akibatr hyjan davi
gunung. Air meluap hingga ke tepi jalan. Sungai kelihatan
menyeramkan dengan wama aiv kecokelatan.

Di yumah, Putyi gelisah. 1z takut tejadi sesvatu
kepada suaminya. 1z ingin menyusul ke sungai, ‘etapi
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mengingat pesan suaminya. Terpaksa ia masuk ke kamar
dan fidur. Namun mata fak mav terpejam. Yang ada
hanyalah yasa kKhawatir. 1a pun berdoa agar suaminya
cepat kembali.

Tiba di fepi sungai, sang suami memancing ikan di
ayus yang kvat. 1a bertahan wa\aupun -\-u\ouhmia hampir
membeky. 1z tefap bersemangat untuk berada di tepi
sungai itu. entah mengapa ia betah difrengah hujan yang
mendevas. Satu harapannya, ia akan pulang ke yumah
membawa ikan kepada Putyi.

Mulailah iz melempar mata kailnya ke sungai.
la menunggu umpannya dimakan ikan. Akan tetapi,
bukm\m{a ikan yang memakan lmi\mia. Jushvu mata lmi\mia
Yersangkut entah di benda apa.

Segera ia turun ke sungai untuk mengambil mata
pancingnya. xavrena batv-batyu di sungai licin, kakinya
Yergelincir. Lelaki v ferbawa avws yang sangat deras.
Seketika, hilanglah sang lelaki itu. 1atenggelam di sungai
Tawala.
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SUNGA TAWALA MENELAN KORBAN

Ul fampak gelisah. Acapkali melivik  jarum

Jam yang ada di dinding yumahnya. waktu

menuhjukkan tepatnya pukul empat dini hai.
Suaminya belum kunjung kembali.

“Jam begini iz belum kembali juga. Apakah
ikannya banyak? Tidak, tidak mungkin banyak ikan,” pikiy
PUtYi pada dirinya sendivi.

“Sagya akan menyusul suamiku ke sungai,”
ungkapnya sambil menyiapkan pagyung dan keluar menuju
fempat suaminya selalu memancing bersamanya.

Di fengah pefjalanan, kilatr menyambay, guntur
bersahutan, dan hyjan semakin lebat. Sebenamya Putyi
mevasatakut. kadangkala, ia ingin berreriak fatkala petiv
menghanrtam. Suasana sunyi dan gelap gulita. Sesekali,
Jjalanan diterangi oleh kilatan petir.

Dalam ketakutan, Putvi tetap memberanikan divi
menyju sungai. 1a mencari suaminya yang biasa duduk di
atas batv besar. Tempat v dulu sering dipakai ayahnya
memancing. Tiba di sungai, Pulri tidak menemukan
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siapa pun. 1a mencari ke tempat lain, fetap juga tidak
ada suaminyz. 12 memanggil-manggil nama suaminya.
Tidak ada jawaban. tanya terdengar bunyi air huyjan
dan sesekali bunyi gumtur yang menggelegar di langit.
muncullah perasaan yang fak enak. Putyi mencemaskan
suaminya.

“Svamiky di mana?” feviak Putvi dari tepi sungai.
Tiba-tiba, maranya melinat mantel hujan, senter, dan
sepatu laras teronggok di bawah pohon beringin.
Pevlengkapan Hu milik suaminya. 12 mengambil mantel
v dan mengenakannya. Pupus sudah harapannya untuk
mencayi suaminya.

Di fepi sungai Tawala, Puti menangis fevsedu. 1a
mevajuk dan membanting fubuhnya ke atas kerikil tajam.
Tak henti ia memanggil-manggil svaminya. Suvaranya
bahkan Yerdengar serak karenz kelelahan memanggil-
manggil suaminya. 1z ingin suaminya kembali kepadanya.

“Jika kamu fidak akan pemah kembali, maka aku
pun akan tak pemah kembali. ¥ita menghilang bersama.
Mungkin saja kita akan bertemu di lzin alam,” vcap Put
livih. “Alw takut hidup sendini. Aku takut disambar petir.
Bukankah aku permah mengatakannya padamu? Tunggu
aky di sana,” \anjuinya dengan suara yang bergetar.

Selesai berkata demikian, tuyunlah Puli ke
sungai Tawala. Diangka-\'mia kedua tangan ke atas,
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sambil wajahnya menghadap hujan yang kian mendeyas.
Tevrdengaviah gemuruh petir dan kilat menyambay seakan
membelah bumi. Guntur menggelegar hingga menembus
Yanah dan aiv.

Tiba-tiba, sekilas cahaya menyambayr fvbuhnya
PUtYi. Perempuan itu menghilang ditelan cahaya. Gahaya
Hu Yerang membentuk seperti jubah putin. Cahaya Hu
mivip dengan cahaya yang pemah muncul dalam mimpi
sang ibu. Dalam mimpi Hu, sang ibu bertemu seorang
kakek yang membawa seovang anak lelaki. Tiada \ama,
cahaya it lenyap di balik malam.

Sungai Tawala telah menelan kovban. tal v
menjadi pertanda musim hujan akan segeva usai. Besok,
matahayi akan terus bersinar. Tidak ada \agi petir. Bumi
menanti detik-detik sinar yang melenyapkan kisah svara
emas di sungai Tawala.

Pagi v, Yerdengar svara vivh di tepi sungai
Tawala. Rupanya, semua orang mencayi Putvi. Di pinggir
sungai, ditemukan pagyung, sepatu laras, senter, dan
Jjuga peralatan pancing. Barang-barang v milik Puvi
dan suaminya. warga mencayi ke berbagai sisi sungai.
Ada juga yang menanyakan ke yumah-tumah penduduk.
di sekitar sungai. ttasilnya nihil. Putyi dan suaminya idak
ditemukan.

warga mulai cufiga ferhadap sungai Tawala.
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Sungai ity Yelah merenggut nyawa sepasang suami-istvi.
mMuncul segala prasangka, bahwa hyjan, guntur, dan kilat
malam se\oe\umh\.la Yurut mengambil nyawa. tilanglah
kembang desa, kembang kebanggaan warga, Putyi Hu
lenyap dan tak permnah kembali.

Sehari, seminggu, sebulan, bahkan setahun
sepeninggal kelvarga v, warga masih tetap menanti
kepulangan Putii dan suaminya. Namun femyata mereka
benay-benar felah hilang reyrmakan sungai Tawala.

vehilangan Putvi bersama suaminya
menggemparkan seisi nhegeri. Munawliah cevita-cerita
yang menakutkan warga. Ada warga yang bevcerita
bahwa iz pemah melinat Puivi sedang mandi sambil
menyisiy Yyambutnya yang terwvai panjang, ‘ubuhnya
bercahaya. Sesekali Putvi bemyanyi. Suaranya ferdengar
sangatr merdv. Suvara itu menarik perhatian orang yang
mendengamya.

Begitu pula di yumah kecl fempat suami-istn
itu tinggal, seringkali terdengar svara orvang sedang
bercerita, ferfawa, dan juga menangis. Mereka percaya,
umah Hu ada penghuninga yang setiap hari dihuni oleh
pemiliknyz, yaitu Putii dan suaminya.
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PENJAGA HUTAN

onon, Putyi ferus mencar orang yang dikasihinya.

walav kadang menampakkan divi, ia Yidak

sejahat apa yang khawativkan warga. Justu
iz furutr menjaga lingkungan. 1a tidak ingin ada ovang
yang menebang pohon-pohon di hutan. Pohon-pohon iHu
menjadi umah rempatnya bertreduh. Putvi juga dikisahkan
menguasai sungai Tawala, tempat suaminya frenggelam.
12 membuat yumahnya sendivi di pohon wayingin.

Menurut cerita setempat, ada seorang lelaki
yang tinggal di Negeri Rumalait. Lelaki itu selalu datang
ke sungai Tawala pada malam hari. 1a pemah bejumpa
dengan Putvi dan beycakap-cakap dengannya. mereka pun
pemah tinggal bersama. Lelaki itu berbicara seperti biasa
dengan Putvi. 1z melihat Puivi nyata.

Jika lelaki itu datang ke Tawala dengan membawa
femannya, past Putvi fak akan menampakkan divi. tanya
lelaki v sendii yang bisa bertemu dan berkomunikasi
dengan Putvi.

Pada havi-hayi fertentu, Putyi menampakkan divi.
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Sebagian masyarakatr dapatr melihatnya langsung. 1z
bemyanyi, mandi sambil menyisiy yambutnya yang tervvai
panjang. Sesekali mereka mendengar Putvi menangis dan
mevintih di fepi sungai Tawala.

Munculingyz Putti, menggemparkan seisi negeri,
mulailah cevita tersebar dan menakutkan warga. tingga
saat ini, kadangkala ada warga yang beyjumpa dengan
Putvi. Namun warga fidak periu takut karena Putvi telah
menjadi Penjaga Sungai Tawala.

¥enangan yang tak bisa hilang di tepian sungai
Tawala menjadi certtayang terushidup dihati masyarakat.
Pulvi bersuara emas telah fiada. walav begitu, sesekali
orang-orang *Yertenrtu mendengar suara nyanyian di
sungai +empa+ yang biasan\ia iz duduk mengenang orang-
ovang ferkasihnya.
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NEGER| SUBUR
BERNAMA WARAKA

egevi Wavaka berada di Pulav Seyam. Negevi itu

beyada di fengah hutan yang lebat. masyarakat

negeyi Hu menanam umbi-umbian, sagu, mayang,
saguran, cokelat, kelapa, cengkeh, dan juga pala yang
berguna bagi kelangsungan hidup mereka. Selain v,
meveka ahli dalam memasang jerat. Pada rempattempat
yang sering dilalui hewan, meveka akan memasang jevat.
tasil jeratan v dibawa pulang ke vumah. Selebihnya
dijual ke pasar agar mevreka mempevoleh vang.

Svasana di hutan setriap pagi begitu sejuk.
wamanya yang selalv hijav membeyi keteduhan bagi
siapa saja yang melewatri hutan Hu. vdaranya segar.
Bila begjalan di sepanjang pepohonan akan terdengar
sivlan burung yang menambaih indahm{a svasana hidup
di pedesaan. Burung-burung yang berkicav seakan akyabo
dengan tapak-tapak kaki.

Saat matahari mulai merebah, terdengartotokan
sagu pada walang-walang (pondok) kecil. Masqaraka—\-
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kembali menokok sagu dan akan di jual ke pasar atravpun
ke negeri seberang.

¥ehidupan  masyarakatr diwamai  svasana
kebersamaan. Sesama masyarakat saling membantu dan
menolong. Di Negeyi wayaka, penduduknya bukan semata
masyarakat dayi Negeyri waraka melainkan juga dan
negeri tetangga yang datang pendatang untuk bekeyja.

Masyarakat hidup tenteram dan damai. Setiap
orang menjalankan peke(jaan dengan setia dan penvh
Yanggung jawab. Tidak ada yang berpangkv tangan,
selain mereka yang telah renrta.

kebersamaan Hulah yang menjadikan mereka
menjadi masyarakat yang tangguh. masyarakatnya
bekerja keras walav Yerik matrahari membakar kulit,
dingin membekukan tubuh, dan bahkan kadang lupa
waktv istivahat. Namun demikian, mereka dengan penuh
semangat melakvkan pekefjaan dengan baik. Tidak
pemah ada masyarakatyang mengeluh atavpun menyesal
dengan pekeyjaan yang digelutinya.

¥etika kembali dari hutan, orang tva disambut
oleh anak-anak mereka dengan penuh viang gembira.
Anak-anak menanti danberharap yangtva mereka kembali
dengan menenteng oleh-oleh dari kebun seperti durian,
langsat, duku, dan mangga. Hidup meveka sederhana,

namun penvh kebaha.giaan.
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Begitulah setiap hari, sejak pagi hingga petang.
Mevreka seakan berlomba dengan wakiv. Saazt senja,
meveka kembali ke yumah untuk melepas lelah setelah
sehavian bekeyja di rengah hutan.

Peke(jaan yang banyak ditrekuni oleh meveka
adalah pekefjaan memukul sagu. Sagu selanjuinya
dibentuk di dalam sebuah wadah yang disebut tumang.
Usai dikemas, sagu dijual ke pasar atavpun kepada negeri-
negeyi tetangga.

Pulav Seram memang kaya dengan hasil huran.
Tidaklah mengherankan jika semua Hu mengundang oyang
lain umuk bekeja di Pulav Seram, khusushya di Negeri
waraka.

Pagi yang cevah, sinar matahari menembus hutan,
burung-buyung berkicav, kembali menyambut kedatangan
ovang yang akan bekefja di ladang masing-masing. Di
pegunungan, fampak beberapa pondok yang dijadikan
masyarakat sebagai frempat berreduh. Mereka memilin
Yinggal di tempat yang trenang untuk sekalian bisa
beyistivahat dengan nyaman.

Bagi masyarakatr Negeri waraka, saat berada di
hutan adalah waktu (kesempatan) yang paling berharga.
Tidak ada wakiv yang rerbuang percuma. Mereka sanggup
setiap hari bekeyja di hutan. vadangkala, kelvarga furut
dibawa serta ke hutan dan bahkan menginap di sana.
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¥ehadivan keluarga ke *fengah hutan pada
akhimya meramaikan svasana di fengah hutan. Svara
Yamai dayi anak-anak kecil yang beviayi viang mengelilingi
pohon-pohon di sekitar pondok yang meveka divikan. Ada
yang memanjat pohon, bermain kucing-kucingan, dan
bermain lompat tali. Sesekali ferdengar anak menangis
dalam pelukan perempuan serengah baya. Anak-anak
itu merengek mirta dibelikan sesuatu. Pada saat yang
bersamaan, para lelaki sedang mengais Yanah dan
menanam fanaman yang telah disediakan sebelumnya.

Meveka yang bekefja di hutan seakan bevrtarung
dengan waktu. mereka berlomba dengan matahar yang
kian meninggi dan semakin memanasi tubuh.

“Rasangya kita havvs istivahat. Pervt telah
kevoncongan. Mayi kita makan. Ayo siapkan makanan bouat
kita, BU)” kata si lelaki kepada istrinya.

Begitulah peran perempuan di Negeri waraka.
Meveka Wwajib menyiapkan makanan yang akan disanrap
oleh suaminya. Mereka menyantap makanan di dalam
pondok. Setiap havi, selain membanrtu lelaki bekevja,
meveka membamu menyediakan segala perbekalan.
Banyak pekeyjaan yang mestinya dikegjakan di sana.

tutaniah fempat meveka mengadu dan beysandar
untuk mencayi sesuap nasi. Mereka ingin menjadi petani
sukses yang mampu membiayai pendidikan anak-
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anak. Mmereka ingin menjadi pe—\-m\i yang setia dengan
pekejaannya sehavi-hayi.

Masyarakat Negeyi wavaka memiliki makanan
khas yang disebut isi bambu. Di dalam sebuah batang
bamby, diisi singkong yang telah fercampur dengan
bumbu. Setelah matang, isi bambu dimakan bersama
makanan \aivm\ia. ﬁasi\mia akan dimakan beysgama-sama
di hutan. kebiasaan itu masih lestari hingga saat ini.
Makan bersama di hutan memiliki nilai persavdaraan,
kebersamaan, kevrvkunan yang +ak bisa dipisahkan
oleh yang lain. #al ini akan selalu diingat dan dikenang
sepanjang hidup. Hulah kelebihan kampung, kelebihan
negeri, kelebihan hutan yang menarik perhatian
masyarakat.
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PEKERJA SAGU
DARI NEGER| SEBERANG

ahun v dikabarkan akan datang famu untuk

mendiami Negeri Waraka. Mmeveka hendak bekeyja

menokok sagu. Di Negeri Waraka memang banyak
pohon sagu siap diolah. Selain menokok sagu, mereka
Juga bisa beke(ja sebagai pe—\-ani dan nelayan a+a.upun
kwli bangunan, sesvai dengan apa yang meveka kvasai.
Atas persetujuan Lpu Latu (Raja), tamu dari seberang itu
diiginkan beymukim unrtuk melakukan pekeyjaan. mereka
bukan lagi pendatang, fetapi telah menjadi masyarakat
Paisine Yamalatv.

Sagu mevupakan makanan khas wmasyarakat
Maluky. Pohon sagu selalu dilestarikan oleh masyarakat
setempat. Pohon iHu sangat membamtu masyarakat
urtuk menghidupi keluarga. Sagu dapat diolah menjadi
makanan vrama seperti papeda atav sanoli. Selain v,
sagu dapat diproduksi menjadi berbagai macam kue-kve
yang leaat. Sagu dapatr dikonsumsi sebagai makanan
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vtama, dapat juga dimakan sebagai kvdapan (kve-kue
yang dimakan pada pagi, sovre, atav malam havi).

Setiap pagi mereka berangkat bersama-sama
menyju tempat menokok sagu. Mereka membawa
perlengkapan ke hutan, seperti mesin sagu, wadah, dan
lainnya untuk keperluan menokok sagu.

Pohon-pohon sagu yang telah tva ditebang.
Para pekefja mulai menokok sagu, meremas elz, hingga
mengemasnya ke dalam tumang. Sagu-sagu yang telah
dikemas, dibawa ke pasar atav ke negeyi retrangga untuk
dijual. Sebagian dayi sagu itu dibawa ke Yumah sebagai
persediaan bahan makanan.

Pendatang semakin banyak dan memenuhi
Negeyi Wwavaka. Negeli Waraka menjadi yamai. gerkat
ketegasan dan kedisiplinan yang dibangun oleh Raja,
kehidupan sosial masyarakat fetap trefjaga. Jika ada
yang bevbuat kesalahan atav penyimpangan dayi aturan
yang ditetapkan bersama dalam forum rapat, maka akan
dikenakan sanksi yang telah ditetapkan.

Setiap pendatang atavpun masyarakat asli yang
mendiami Negeyi Waraka, hawslah saling menghormati,
menghargai, dan beke(ja sama. Semua pevaturan yang
Yelah ditetapkan oleh Rzja havvslah ditaati. Dengan
begitu, kehidupan sosial beyjalan dengan baik, aman, dan
fenteram. masyarakat sejaitera oleh kepemimpinan Raja
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yang adil dan bijaksana.

Pava pendatang merasa betah dan tidak ingin
kembali ke negerinya sendivi. Mereka mevasa nyaman
dengan situasi saat mereka mulai membuka kefja bersama
yang lainnya. Setahun sekali mereka sudah membuat
pevencanaan umtuk nantinga akan bevlibur dan berkumpul
dengan sanak saudara saat havi-havi besar keagamaan.
Biasamia, pada perayaan natal, bawlah kembali ke
kampung halaman. Usai menikmati masa kembali ke
kampung, meveka kembali lagi bekeyja di Negeri wavaka.

Begitulah mereka meramtav dan mencari nafkah.
Mereka meninggalkan kampung halaman, orang 4ua,
savdara, dan semua hal yang ada di kampung.

Puluhan tahun mereka menjadi penghuni Negeri
wayaka. Hu bevarti telah menjadi penduduk Negeyi
waraka. Ada juga yang tidak pemah kembali ke kampung
halamannya karena telah berumah tangga di Negeri
waraka.

Dalam tata pergau\m\ dengan mas\iaraka-\-,
meveka dinilai baik dan memiliki perilaku yang bertanggung
jawab atas peke(jaan meveka. Segala yang meveka
lakukan selalu disampaikan kepada Raja atauvpun sanivi
(lembaga adat) negeri.

Setap pendatang yang bayw tiba di Negeri
waraka, feviebih dahulu menemui Raja dan menyampaikan
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maksud kedatangannya ke negevi itu. Dengan begity,
Raja mengetahui dan mencatat semua pendatang ke
negerinya.

Ada berbagai alasan pendatang memilin Negeri
wayaka sebagai tempat bekefja. Ada yang karena
kemavan sendivi, juga ada yang karena ajakan savdara
yang fevrlebih dahulu felah beymukim di Negefi waraka.
Para pendatang yang lebih awal bekefja di wavaka
mengajak savdara-savdaranya yang \ain untuk bekefja
sesuai bidangnhya masing-masing.
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IKAN GABUS
DI TELAGA KECIL

ada svatv hari, datanglah satu kelvarga yang

berasal dari luar Negeri waraka. ¥elvarga v

beyasal dari pulav kecil di dekat Pulav Seram.
Mevreka menyusul keluarga yang sebelumnya telah
bekerja di Negeri Wwavaka. keluarga itu ingin bekerja
sebagai pemukul sagu. Setrelah melaporkan divi pada
Razja, keluarga itu bersama teman-temannya diiginkan
untuk melakvkan kegiatan di hutan. Raja bahkan
mengizinkan meveka mendivikan pondok untuk fempat
meveka Hdur. Raja hanya meminta semua orang yang
datang bekerja di Negeri Waraka agar fidak memicy
dan melakukan kevibutan.

Atas  kesepakatan yang dibangun bersama
Tuan Tanah yang mempumiai tananh di dusun maatoke,
di daerah pegunungan, kelvarga barv v diiginkan
membangun tempatr tinggal walavpun hanya kecil,

namun cukup unuk berreduh.
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Mmeveka mulai mendivikan walang (fumah kecil)
unrtuk meveka tinggal. Pembangunan pondok. dilakukan
secara gotong-royong. Tidak peviu bayar-membayar,
sewa-menyewa, dan tidak periu makanan yang enak
dan mahal. Semua masyarakat hadir dan bersama-sama
bekevja dengan baik.

Usai bekeyja seharian, malam pun tiba. Suasana
permukiman yang sunyi dan gelap-gulita hanya diterangi
pelita. Suasana sangat sunyi. Sesekali terdengar svara
burung hamtu yang berrengger di atas pepohonan.
ftanya ada \oe\oerapa anak muda yang masih -\-erja.ga
dengan permainan kavtu mevekz, Wwalavpun hanya
diterangi dengan pelita.

vetika mentari menyapa pagi, seovang pemuda
dalam keluarga itu beyjalan-jalan menikmati vdara sejuk
pada devetan pegunungan. Suasana dirasakan berbeda
ketika hari pertama fevlelap pada negeri yang bavu saja
didatangi. Suasana tidak seperti pada frempat asalnya
di seberang lavtan. Ada kekaguman tervsendiri bagi
alam di negeyi baru iHu. Sungguh indah Sang Pencipta.
Cukup lama pemuda itu berdii memandangi sekeliling
pepohonan.

Tiba-tiba, pandangan pemuda v tertuju pada
sebuah telaga kecil. 12 melihat sesvatu pada telaga
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yang ada di hadapannya. Ada hal \ain yang membuat
ia penasaran. “Ada apakah di sana?” batin pemuda itv.

Dari  tempatnya berdiri, selangkah demi
selangkah ia menyju telaga itu. DI telaga, ia melihat
aiv loercampur lumpur. Akan tetapi bukan iu yang
membuatnya heran. 1a melihat di dalam Yelaga kecil
v ada ikan lavt yang muncul di fengah telaga .
Ada kevang, ikan kakap, dan juga tumbuhan lzin yang
Yumbuh di sekeliling telaga iv. Terdapat tfumbuhan
sejenis katang-katang atav sejenis tumbuhan menjalar
yang banyak tumbuh di pantai. Pemuda itu juga melihat
pasiy pantai di sana.

Setelah beberapa lama ia berada di sekitar
Yelaga, ia menjadi gerah. 1a memutuskan kembali ke
umah meveka. Di persimpangan jalan, ia berremu
dengan seovang +emanr\\1a yang bevasal darn Negeyi
wavraka. Pemuda v lantas mengajak fremannya ke
Yelaga itv.

“Ini telaga atav pantai?” Yanya pemvda itu
kepada temannya. Pemuda dayi negeri sebevrang v
masih penasaran dengan telaga yang bavw dilinatnya
tu.

“ni  namanya telaga. Telaga yang +elah
membantu datuk-datuk di negexi ini dengan aimya yang
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sejuk,” kata femannya dengan wajah tersenyum.

“fah? valav telaga, kenapa ada ikan \avt di sini?
¥enapa havus ada kevang? kenapa ada katang-katang?
wenapa ada pasiv pantai?” fanyanya lagi. vedvanya
masih tetap berdiri sambil berkisah. vedvanya mulai
duduk di bawah pohon yang yindang dan ferbawa kisah.
Lelaki itu menceritakan kembali setiap peristiwa fentang
Telaga Tihv.

Menuvut  cerita  masyarakatr bahwa kepala
ayus AiY ¥uako yang berada di Tanjung vwako Amahai,
masuk ke Telaga Tihv. Dalam Yelaga itu dipercayai ada
ferowongan lavt bawah tanah yang terhubung Negeri
wayaka dan Tanjung ¥uako. Jika ada orang yang masuvk
ke telaga itu, pastilah ia fidak akan pemah kembali. 12
dipastikan felah ada di daeyah Amahai karena melewati
Yferowongan bawah fanah itu.

Svaty hari, ada seorang lelaki yang bavw saja
pulang dari hutan. 1a lelah sekali, dan mevasa pengap.
Setelah berishivahat sejenak, ia pun berdivi hendak
membeysinkan dini ditelaga itu. Diambilnya perlengkapan
unrtuk keperluan mandi. Tak lama kemudian, ia pun
keluar dengan menenteng sebuah timba kecil yang akan
digunakan untuk menimba air di telaga. 1a berjalan

sambil bersivl. 12 merasa senang untuk hayi itu.
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Letak felaga v tak javh dayi tempat Yinggal si
lelaki. Bukan ia sendivi yang finggal di sekitarpegunungan
v, Yetapi ada juga retangga-terangga yang \ain.

Sesampainya di telaga, ia meletakkan pakaian
dan peralatan mandinya pada sebuah pohon yang
vindang. Di situlah ia duduk sejenak, di fengah hutan
yang sunyi dan sepi, namun sesekali ‘erdengayr svava
ovang di balik pepohonan, svara milik tetangga yang
penuh canda dan fawa bersama anak-anak meveka. \a
bevdivi dan menuju ke telaga.

Air dalam Yelaga v kelihatannya jemin
sehingga ia dapat melinat sampai ke bawah telaga itv,
membiyu bagai lavtan dan suasananya seperti di pantai,
sejuk untuk mandi pada suasana yang panas.

Mulailah i@ menimba  air. Setelah air yang
ditimbanya ditaruh pada wadah kecil, betapa kagetnya
ia karena beysamaan dengan air itu ferdapat seekor ikan
gabus. Melihat ikan itu, ia mevasa senang karena ia akan
membawa pulang ikan itu ke yumah. 1a fidak periv lagi
repot memancing ikan di panrtai seperti yang ia \akukan
beyrsama -\-e‘\-anggan\ia. Dalam ha-\-im{a, saatr pu\ang ke
wumah, ia akan membakayr dan menyantap ikan gabus itu
beyrsama ‘\'eman—\—emann\ia yang selalv bevsamamia i

hutan.
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MELANGGAR
LARANGAN

elaki Hu melupakan sesvaty. Sebenamya ia pemah
mendengar certa bahwa jika ada hewan yang
berkeliaran di seputaran telaga, jangan sekali-kali
diambil atauvpun dimakan. Jika ada yang melanggar
hal Hu, akan te(jadi bencana. Rupanya, si lelaki v
Ydak memercayai cerita yang pemah didengamya. la
mengabaikan certa itu. menuruinya, cerita v hanyalah
cevita untuk menakuti orang. Gerita yang berupa khayalan
belaka dan tidak memiliki arki apa-apa. 1a tertawa dan
menggelengkan kepala fanda tidak percaya. Si lelaki
melanjutkan menimba air agar memenuhi wadahnya.
Dalam pikirannya, dialah yang menemukan ikan itv.
Selesai mandi, si lelaki iHu pulang ke yumah. 1a
beyjalan tergesa-gesa. Di wadahnya, ferdapat ikan yang
diambilnya dari telaga. Sepanjang jalan ia bemyanyi
viang karena sebemtar lagi ia akan menyantap ikan.
Setibanya di yumah, ia mempevlinatkan ikan yang
ada di dalam wadah kepada kelvarga dan tetangganya.
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Seekor ikan bagus yang cukup besar. Beruknya juga
fampak vnik. karena keunikannya, maka banyak ovang
yang ingin melihat ikan iu. mereka berdesak-desakan
untuk melihat ikan gabus itu. Ada yang menyentuh ikan itu
Yetapi ada juga yang fakut menyertuhnya. meveka takut
Yerkena penyakit-.

“Yayu memancing?” —\-am.,a. seseovrang kepadanya.

“Ahn Yidak. Saya menemukannya saat menimba air
di felaga,” jawabonya.

“trei, fidak boleh mengambil dan memakan apapun
yang kita femui di sana? Nantinya akan timbul bencana,”
kata rerangga yang lainnya.

“Ikan ini saya pevoleh bukan dari hasil curian.
Jangan pevcaya hal seperti itu. Dunia ini sudah modem.
Saya tidak percaya hal seperti Hu. Mungkin sgja ikan ini
disediakan bagikv yang sedang \apar di hutan fadi pagi,”
katanya \agi panjang lebar.

Tejadilah adu mulut di antara meveka. Si lelaki
Yidak mav mengalah. 1a fetap akan memasak ikan gabus
itu. Ikan gabus itu akan disantapnya malam nanti bersama
femantemannya. Si lelaki tetap ngotot dan Yidak
memedulikan nasihat davi tetangganya.

Tetangga yang lzin beyusaha mencegahnya,
Yetapi tdak berhasil. Si lelaki Hu kevas kepala.
Masyarakat menasinatinga umtuk yang ferakhir kali agar
segera mengembalikan ikan gabus Hu ke dalam telaga.
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Lelaki Hu Hdak bersedia. 1a bahkan mengajak berkelahi
ovang-orang yang mencegahnya. Akhimya, masyarakat
mengalah. Mereka sudah mengingati si lelaki v, tetapi
gagal. masyavrakatr memilin segera kembali ke yumah
Masing-masing.

Beberapa masyarakat yang berada di dekat
Yumah si lelaki retap mengingatinya agartidak membakar
ikan tu. Si lelaki hanya tersenyum dan seakan tidak
mendengar apa-apa. 1a mengundang beberapa remannya
urtuk mempersiapkan segala sesvatu yang berkaitan
dengan pembakaran ikan. mereka mav. Bumbuy-bumby
Felah disiapkan. mereka membakar ikan Hu agak javh davi
umah fetangga.

Si lelaki membakay ikan gabus di fempatyang javh
bukan karena khawatiy melarangnya, fetrapi ia fidak mav
masyarakat ikut meminta bagian dayi ikan tu. Terdengar
gelaktawa yang tak bisa lagi dibendung. Meveka
bemyanyi dengan gembira, berpanrtun, dan bercerita
fentang hidup ini. mMereka juga membawa sebotol sopi
untuk diminum saat ikan felah matang.

¥etika si lelaki dan kawan-kawannya sedang
asyik membakar ikan gabus, tba-tiba terdengariah
bunyi gurtur yang membahana. Kilat sambar-menyambay
seolah hendak membakayr hutan. Angin kencang menivp
seolah hendak mevubuhkan pepohonan. keadaan seperti
v belum pemah terjadi di tempattinggal mevreka.
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walav keadaan seperti v, Si lelaki dan kawan-
kawannya fetap saja membakar ikan. Mmereka sudah
lapay. Tidak berapa lama, ikan gabus yang dibakar felah
matang. Para pemuda menyantap ikan v dengan sangat
lahapnya. Daging ikan dicabik-cabik. Tiada berapa lama,
rampaklah tulang-tulang ikan gabus yang tidak bergading
lagi.

Selesai memakan ikan dan meminum sopi, mereka
Yampak mengantuk. karena tidak kvatr menahan kantuk,
meveka memutuskan kembali ke yumah masing-masing. Di
umah, meveka terlelap hingga fengah malam.

Langit fampak mendung, hitam menebal, serasa
akan furun hyjan. Odara malam tevasa dingin sekali,
seakan membuat beky. Masyarakat yang masih fejaga
di luar yumah segevya masuk ke dalam yumah. Anak-anak
dianjurkan untuk segeva tiduy. Tiada bevapa lama, gevimis
mulzi membasahi daerah itu.

Malam Hu, hyjan turun dengan sangat lebat
sekali. fujan seperti Hu belum pemah Yerjadi di kampung
Hu. Terlebih saatr Wu bukan sazinya musim huojan.
Petir menyambay bersahutr-sahutan, menggelegar di
pegunungan di rempat masyarakat berteduvh. Siapa pun
yang belum tevlelap akan ketakutan mendengar unyi
petir. Namun tampaknyz, semua masyarakat telah
Yevlelap. Tidak ada satupun masyarakat yang tevbangun.
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TERBENTUKNYA
TELAGA HITU

eesokah paginya, seisi kampung digenangi aiv.

vampung telah menjadi telaga. tujan tadi

malam telah menenggelamkan yumah orang yang
memakan ikan gabus yang diambil dari felaga. masyarakat
sekitar menjadi heran karena yang menjadi kovban adalah
mereka yang kemarin membakar dan memakan ikan yang
diambilnya dayi telaga. velvarga v lenyap seketika
Yerbawa airfelaga emtah ke mana.

Musibah U menyadarkan masyarakat  akan
pevingatan yang pemah didengar tentang keberadaan
Yelaga kecil Hu. Haxi v Yelah Yerbukti, bukan fakhayu),
bukan pula sebuah dongeng belaka. Sejak kejadian v,
bekas perkampungan itu disebut Telaga Tihu yang artinga
Yelaga besar. Sebuah felaga yang relah menenggelamkan
orang \yang melanggar larangan. masyarakat semakin
percaya bahwa semua binatang yang bevrada di sekitrar
Yelaga itu tidak boleh dimakan atavpun disertuh karena
mevekalah penunggu telaga.

Di sekitar telaga, sesekali fampak seekor ayam
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putih. Ayam putih itu disebut penjelmaan seorang lelaki
yang datang dayi Negeri Tone Tana. Lelaki itu pemah
menjerat seekor bebek yang ada di sekitar felaga. sebek
it ia bakar dan santap. Usai menyantap bebek, lelaki Hu
hilang entah ke mana. Beberapa saat kemudian, munculiah
seekor ayam putih yang selalu berada dekat Telaga Tihv.
Ayam putih Hu berkokok setiap hafi. Menuvut cerita, \elaki
yang hilang itu telah menjelma menjadi seekor ayam putin.

#al Hulah yang membuat sebagian besar
masyarakat mengetahvi bahwa ayam putin Hu adalah
kovban Telaga Tihu. Manusia atraupun binatang yang masuvk
ke dalam telaga itu tidak bisa kembali dengan selamat.
Semuanya akan tenggelam. geberapa havi atav minggu,
orang-orang yang hilang itv biasanya akan ditemukan di
sekitar Pantai vwako yang ferdapat di Negefi Amahai.
Menuvut kisah, ada ferowongan yang menghubungkan
Telaga Tihv dengan Pantai vuako.

Svatu hayi, ada pula seorang lelaki yang mencuvi
hasil kebun milik orang \ain. ttasil kebuh itu sedang dijemur.
Si lelaki bersama freman-temannya mulai beraksi. Mereka
akan mengambil sebanyak-banyaknya hasil kebun Hu.

Rupanya, penjaga kebun mengetahui ada pencuri
yang hendak mengambil hasil kebun dijaganya. Penjaga
kebun mengikuti para pencuri ke avah fempat pelarian.
Pava pencuyi yang fakutrertangkap bevian masuk ke hutan.
Jalan yang meveka pilih yupanya jalan menyju Telaga Tihv.
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Tanpa disadayi, si lelaki yang mencuyi hasil kebun itu
Yerperosok ke dalam Telaga Tihv. Lumpur telaga itu seperti
menarik kaki si lelaki. 1a memberontak dan menggerakkan
Yubuhnya cukup lama. 1z fakut renggelam.

Mendengar suara teriakan minta tolong, feman-
Yemannya segeva berbalik. Mereka menarik fubuh si lelaki
ke pinggir Telaga Tihvu. Selamatiah si lelaki itu. Tampak, si
lelaki sangat kelelahan. Tarikan lumpur Telaga Tihu begitu
kuat. 1a menangis sejadi-jadinya. 1a fidak ingin menjadi
kovban yang kesekian kali ditelaga tu. omung szja, teman-
femannya menemukan dan membantunya. Awainya mereka
Jjuga takut mendekati felaga tu. mereka tak pevcaya si
lelaki Hu akan selamat dayi farikan felaga. ttanya karena
vasa ba dan Yidak ingin vekannya menjadi kovban, meveka
membeyanikan diri unrtuk menolongnya. meveka beyusaha
menaviknya sekvat fenaga, seperti tefjadi tarik vlur, ada
yang menariknya dari dalam felaga. vetika si lelaki keluar
dayi telaga, meveka menangis di fepi telaga.

Sampai sekarang ini, Telaga Tinu masih tetap lestari.
Masyarakat memevcayai cerita yang dituyunkan oleh datuk-
datuk. mereka selalu mengingat kejadian pada masa silam.
Setiap melewatifelaga dan melinatbinatang berkeliaran di
sekitartelaga, tidak ada satu pun masyarakatyang bevani
mengambilnya. Ketika melintasi kawasan v, masyarakat
berbisik sebagai tanda mengucapkan kata “permisi”.

Menuut para tetua, seseovang yang melintas
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Yanpa permisi di dekatfelaga, v tandanya seseorang itv
Yidak sopan atav Yidak menghargai penghuni yang ada
di Telaga Tihvu. Tetua mengingatkan agar ketika melintasi
Jalan ditepitelaga, hatuslah fretap fenang dantidak boleh
membuat keyibutan.

Setiap orang yang melewati Telaga Tihu mevasa
Yakut dan mevinding. Suasana sunyi dan sepi. Pada siang
hai, kadangkala ferdengayr suara yang memanggil hama
orang yang tengah melitasi felaga. masyavrakat yang
bekeja di hutan memperhitungkan wakiv agar bisa
melewati felaga v pada saat havi masih terang. Namun
demikian, sebagian masyarakatr yang tidak takut tetap
beyjalan melewati -\-e\aga Hu dengan biasa-biasa saja.
Selama mereka tidak bermaksud melakukan sesvatu yang
Jahat, fidak apa-apa urtuk melitasi Yempat Hu. Mmereka
percaya, sang penunggu tidak mungkin mengganggu ovang
yang tidak mengganggu ketrenteraman meveka. Pava
penjaga relaga sebenamya furut menjaga ketrenteraman
di dalam negeri.

Begitulah yang tefjadi pada telaga tvu. Telaga
Tihu yang pemah merenggut nyawa manusia akibat
ketidaktaatan dan mementingkan dii sendivi. Setiap orang
yang hendak bekefja di Negeri wavaka akan diingat
Yenrtang kisah Telaga Tihu agar perishiwa pada masa
lampaw Yidak akan ferulang kembali.
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KEMARAU

ada aman dahvlu kala, masyarakat di Pulav

Seyam bermukim di daerah pegunungan.

¥ehidupan merekatergantung dengan keadaan
alam. Meveka hidup berpindah-pindah (nomaden) dari
Yempat yang satv ke fempat yang lain. mereka mencari
fempat yang mudah mendapatkan makanan.

¥ehidupanyang indahterbangun dipegunungan.
Setiap havi mereka melakukan pekevrjaan dengan senang
hati. meveka hidup Yukun dan damai, saling menolong,
saling menghargai satv dengan yang lain. Anak-anak
membantu orang tva dengan penvh semangat. Saat
panen tibaz, semuvanya bergembira memanen hasil
jerih mereka, kemudian mengolahnya kembali dengan
membuka \ahan, menanam kembali tanaman yang telah
dinikmati bersama. Begitulah kehidupan yang dijalani
meveka.

Selain bertani, masyarakatr setrempat juga
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Yerampil berburu binatang liar di hutan. Sebelum
bevbuyu, mereka menyiapkan dadesu (jerat). Jevat itv
adalah salah satu kegiatan bevrburu hewan di hutan
dengan membuat perangkap davi kayu, tali, benang,
dan jaring untuk menangkap setiap binatang yang
melintasi kebun masyarakat. kebun yang meveka kelola
seving dimasuki oleh binatang liar. Selalu saja hasil
kebun mereka habis dilalap binatang-binatang liar itv.

ftal inilah membuat mereka harus memasang
Jerat umtuk menangkap binatang yang dapat dimakan.
Binatang yang teyjerat dibawa pulang ke yumah vnuk
dibagi-bagikan kepada kelvarga atav tetangga.
Mereka saling berbagi sehingga terbangun kehidupan
yang fenang dan damai.

Malam telah tiba. Bulanyang bulatmemancarkan
cahaya. Bahagialah anak-anak yang menikmati cahaya
bulan. Sebagian anak menarikan beberapa tari diserrai
bunyi Yifa. Sesekali terdengar suara lengkingan tinggi
akibat Yeriakan semangat tavian. mereka bergembira
Yiang, bersivl penvh harapan. Di yjung malam, fubuh
mulai lelah. Semuanya kembali ke yumah masing-masing
unrtuk melepas lelah.

Musim mulai berganti. Gilivan musim kemarau
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yang melanda negeri. ¥ekevingan pun teyjadi di
pegunungan. masyarakat kesulitan memperoleh air.
Tanaman tidak fumbuh dengan baik. Tidak ada mata
air di pegunungan yang dapat dipakai untuk menyivami
Yumbuhan. Air minum sulit diperoleh. vondisi seperti
v memaksa masyarakat pegunungan havus bevpindah
lagi. Musim menjadi pertanda masyarakat pegunungan
hayus mencayi lokasi perkampungan yang bayu.

Teriknya  matrahari  mengakibatkan semua
Yanaman menjadikering. Satu persatu masyarakatmolai
mengeluh. Meveka mulai gerah dengan kehidupan di
pegunungan. Akhimya, semua masyarakat bersepakat
untuk mencari frempat tinggal barv yang dekat dengan
alivan air. Meveka berharap memiliki fempat menanam
yang tidak pemah kekurangan aivr. Tempat bevkebun
yang fidak mengenal musim kemarav.

Masyarakat hendak menyampaikan niat itu
kepada Vpu Latyu (Raja) dan fva—tva adat. masyarakat
Yidak bisa memutuskan sendivi rencana mencayi daerah
bayu. mereka harus duduk bersama dengan Raja dan
Yvatva adat. Jika Rzja, tvatva adat, dan seluruh
masyarakat bersepakatr, maka niat untuk mencari
daerah bayw dapatr terlaksana. weputusan diambil
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secara bersama-sama karena meveka adalah orang
bersavdara. Segala keputusan wajib diketahvi dan
disetujui bersama.
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PERTEMUAN
MASYARAKAT

eesokan havinya, beberapa perwakilan
masyarakat menyampaikan hal fevsebut kepada
a-tva adat. Tua-tva adat meneruskan hal Hu
kepada Raja sebagai pemimpin mereka. Meveka tidak
bisa mengambil keputusan sendivi. Rzja mendengar
semua saran-saran dan pedapatr dari fva-tva adat.
Raja memutuskan agar esok havi, semua masyarakat
berkumpul karena Raja akan mengumumkan sesvatv hal
yang penting.
Svatv pagi yang cerah, Raja memanggil seovang
lelaki fva yang bertugas sebagai maringyo. marinyo v
bertugas memberikan informasi kepada masyarakat.
RZj& menugasi maringo agar mendatangi semuva yumah
dan  menyampaikan bahwa akan ada pertemvan
bersama Rzja. Semua lelaki agay ke halaman yumah
Raja umtuk mendivikan renda yang besar. Tenda rersebut

Kumpulan Tulisan BC. Rumkoda 95



akan dipakai uMuk menampung masyavakat yang akan
melakvkan pertemuan bersama. Tempat perktemuan
bersama itu bemama karkaletre. Semua masyarakat,
baik para fetva mavpun lelaki muda bergotong-royong
membangun fenda besar.

Meveka bekefja bersama-sama dengan penvh
suka cita. lbu-ibu memasak dan menyediakan makanan
karena perremuan itu akan memakan wakiv yang cukuvp
lama. Ahak-anak perempuan pun terlibat. mereka senang
membantu orang fua, memasak di dapuy.

Setelah segala persiapan vapat selesai, Raja
segera membuka pertemuan. Pertemuan v dimulai
dengan pembicaraan-pembicaraan yang menyejukkan
hati sebagai orang bersavdara. Teyjadilah pembicaraan
yang cukup lama karena pertemuan Hu meminta
pevsetyjuan semua ovrang ‘temtang vencana mencari
Yempat tinggal bavv.

Rupanya, dalam perremuan v sebagian besar
masyarakat sangat senang kavrena meveka akan
bertempat tinggal di daevah yang berdekatan dengan
mata air. Namun demikian, ada juga masyarakat yang
menolak vencana meninggalkan kampung itu. mereka
Yetrap ingin bermukim di pegunungan. Alasannya yakni

meveka masih mencintai kehidupan i peguhungan walav
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kekurangan makanan dan persediaan aiv.

Pada waktu Hu, Pulau Seram masih dikvasai
Belanda. Belanda membuatr hal-hal yang merugikan
masyarakat. Rencana memindahkan perkampungan
dari pegunungan ke daerah dataran vendah vupanya
mevupakan ide gelanda.

Pada akhimya, pertemuan mulai memanas.
Pertemuan yang tak lagi mengenal ikatan savdara.
Tampak ada suka dan juga ada benci. Ada yang sangat
marah. Ada juga masyarakat yang memilih diam karena
Jjenuh dengan perrengkaran yang teyjadi.

Siang itu semuanya beristirahat, mengisi perut
yang lapar. mereka makan dengan sangat \ahap. vondisi
hati yang memanas, hilang seketika. Sesekali rerdengar
canda dan fawa yang melengking inggi.

Usai makan siang, masyarakatr melepas \elah.
Ada yang bemyanyi untuk menghibuy hati. Ada pula
yang duduk santai sambil menatap daerah pegunungan.
Mungkin - saja  mereka tidak bisa meninggalkan
pegunungan. Daerah yang telah menjadi tanah pusaka,
Yanah kelahivan anak-anak pegunungan Sevam, Alifuru.
Setelah waktu istivahat selesai, pertemuan akan
dilanjutkan kembali.

vetika perfemuan kembali dilanjutkan, fampak
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ketidaknyamanan pada pava tetva adat. Tetva adat
menatap fajam satv per satu semua yang hadir. Tetua
adat seolah mengabarkan akan feyjadinya sesvatv yang
nantinya akan memisahkan mereka. Tetva adat dapat

mevasakan apa yang akan fefjadi sesuai naluyi meveka.
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PERSELISIHAN
KAPITAN

iba-tiba, ferdengar suara seseorang yang berreriak.

Svara v datang dan salah seorang peserta

pertemuan yang duduk di bagian belakang. 1a
menyampaikan ketidaksetyjuannya untuk. meninggalkan
daeyah pegunungan. Dipaksa puh iz fidak akan mav pindahn
ke daevah yang baw. Tiada berapa \ama, peserta lain
Jjuga bertreriak. Peserta perremuan saling menuding dna
menyalahkan.

Silang  pendapar dalam  pertemuan v
menegangkan. Masyarakatr yang tidak setuju dengan
rencana meninggalkan pegunungan beyalasan mereka
Yidak ingin meninggalkan perkampungan yang telah
didiami oleh datuk-datuk mereka pada masa terdahuvlu.
Mempertahankan tanah pusaka adalah pejjuangan yang
disampaikan oleh para tetua. Tanah yang juga milik \eluhuy,
yang diturunkan kepada anak cucu. Peyjuangan datuk-
datuk Hu havus dihargai oleh setiap masyavakat, baik v
anak negevi mavpun pendatang, apalagi penjgjah yang
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ingin menguasai tanah pusaka, tidak diberi kesempatan
sedikitpun.

Sebaliknyaz, di dalam kelompok masyavakat
yang ingin meninggalkan pegunungan, yupanya ada
yang bevsekutu dengan Belanda. Meveka memaksakan
masyarakat hars furun dan gunung. Ada yang berpihak
kepada Belanda dan ada juga yang tetap melawan
Belanda. mereka tidak mav mengikuti kemavan selanda
dan tetap akan membuat perlawanan dalam bentuk
apapun.

veyibutan acapkali Yerdengay, baik lelaki mavpun
perempuan, juga anak-anak yang telah memahami art
kebersamaan hidup ovang bevsaudara. Ada penyesalan
yang fergurat di wajah tetua yang tak menginginkan
pertengkaran ini teyjadi. Sesekali meveka menyebut
nama Tuhan. Sesekali pula menyebut nama leluhuy. Tetua
menyampaikan kapatta karena ingin membuktikan pada
yang \ain bahwa inilah Yanah datuk, fanah yang dititipkan
mereka bagi anak cucw, tanah yang havws ada bersama
meveka.

Perselisinan teyrus berlanjut dalam pertemuan itu.
Semakin lama semakin tevlihat perbedaan kelompok di
antara meveka. Ada yang ingin mempevtahankan kampung,
ada pula yang bersekutu dengan gelanda. Pada akhimya,
Yefjadilah adv imu. Tetap sgja tidak ada yang mav
mengalah. Tiap-tiap kelompok mempertahankan pendapat
dan menganggap pendapatnya yang paling benar.
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TERJADINYA
AIR SAPUA

ang ¥apitan yang berada di tempat Hu segera

mengingat semua yang hadir agar fetap bersabar.

Tidak perlu melakukan hal buyuk urtuk menunjukkan
kehebatan ilmu mereka. Hal v Yidak pantas dilakukan
oleh sesama savdava. Walav begitu, meveka tidak peduli
dengan savan kapitan.

Pada akhimya, sang xapitan berdivi sebagai
penengah. 1a membeyi nasihat yang sejuk supaya
semuanya kembali membaik. Temyata saran v tidak
dihivaukan oleh mereka. Mereka tidak lagi menghormati
sang vapitan. xeyibutan pun tetap teqjadi, tak bisa
dikendalikan.

vapitan mevasa jenuh dengan pevselisihan itv. 1a
mevasa tak lagi dihargai dan dihoymati sebagai ‘etva
di Yengah mereka, selain Rzja yang memimpin mereka.
Padahal, yang ia jalankan adalah amanah dari sang Raja
yang juga tidak menghendaki fefjadinya pevselisinan.
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Atas perirtah Rzja, sang ¥apitan kembali
lagi mengingatkan mereka +tentang kebersamaan
mempertahankan fanah dayi mereka ovang yang ingin
menguasai hegei. Tetap saja ada masyavakat yang fidak
setyju. Bahkan ada masyarakat yang saling menantang
untuk menguji itmu di frempat itu.

Melihat sikap masyarakat yang menunjukkan sikap
permusuhan, sang ¥apian marah. 1a menghyjamkan
Yombak ke tanah, di dalam tenda. 1a ingin masyarakat
menyadayi kemarahan sang xapian. kemayahan itu bisa
menyebabkan bencana. kemarahan uvmuk melindungi
negeri tfempatr mereka tinggal. Semua masyarakat
Yerdiam melihat kemarahan sang ¥apitan. Mmeveka
Yerdiam membisv. Tidak ada satupun yang bersvara.

Tiba-+iba, dan tancapan tombak sang kapitan,
muncullzh air. Aiv mengaliy deras dan mulai menggenangi
Yempat tu. Sesaat kemudian, muncullah seekor viar. vlar
itu dipercayai hadir akibatr ketidakiaatran masyarakat
ferhadap pemimpin meveka.

Melihat v, semua yang ada menjadi ‘erkejut
Yerhadap apa yang dilakukan oleh sang ¥apitran matapei.
Meveka munduy karena takut dengan peristiwa iHu.
Meveka tahu, apa yang dilakukan sang xapitan adalah
memanggil leluhur sebagai penengah. Ini bencana yang
sedang teyjadi.
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Air yang kelvar dari tanah tempat tombak
sang ¥apitan menancap tu bemama Air Sapua. A
Sapua mevupakan air yang berasal dari sabua trenda)
pertemuan. Air ‘Yersebut sangatr bermanfaat bagi
kehidupan masyavrakat setempat. Air Sapua dipercaya
masyarakat dapatr menyembuhkan penyakit seseovang.
Tentu bukan karena semata meminum Air Sapua sehingga
bisa sembuh. Kesembuhan itu karena doa kepada Tuhan
untuk memperoleh kesembuhan.

AiY Sapua juga dipercayai dapat menjadikan pita
suara menjadi merdu dan nyaring. Hu sebabnya setriap
masyarakat mengikuti perfombaan, mereka selalu fampil
pevcaya diri.

Seluruh kawasan AiY Sapua havus bersih dan
Yenang. Tidak boleh dikotoyri oleh siapapun. Jika ada
yang mengotorinya, maka seseorang v akan mendapat
ganjayan. AiY Sapua dipercaya menjadi penjaga anak
cweu, penjaga hegeyi, penjaga daerah bertuan, yang ada
di Jazivah Teluk €lpaputin.
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PERTAMA DI BUMI PAMA

Aky berkisah di antara lavt dan hamparan ombak
Yang membisik pada felinga menangkap sepi dan
yamainya pesta keja
Dan akw Hah akhin peyjumpaanku dengan meveka
pada batas waktv studi
Ak tak berdiam dalam waktu searah maju fevvs
memacy dalam detaknya
Akulah pemenangnya, ya...akulah pemenangnya,
masuk pada lingkaran kegja
valianlah pelavt vlung, akulah setengah
pawangnya!

Tragedi berdarah Htu membawa petaka mavt,
kawanky direnggut bom pada mesin Califomia yang
melaju pada lavt di batas dermaga udang Arang—

ealala
¥usudahi suaraku pada kovidor pelavt, dan mencari
Yitk-titk ferang harapan dan jalanky

Al beyjuang di bawah terik matahari yang
membakay kulit juga membakar semangat mudaku
ttan itu musim paceklik , kutinggalkan kotaku, meski

havus menjual cincin, ongkos keberangkatan,

menuju Bumi Pama!

Mange-mange, mangyove sepanjang vuako
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melambai seakan beyucap, selamat datang

Akw berkenalan dengan pasir-pasiy putih, di sanalah

kutulis sebait puisi dalam hafalan Yersapu ombak

bevkejaran!
¥utemui jodohky di areal Bumi Pama
Di sinilah aku tegar memandang kerasnya hidup
Dan mencovet di atas pevrut Bumi Pama
Satu-satu peluru kekata kuhempaskan lewat bibir
yang mulai berdaran
Dan terus meneroyr setiap peristiwa dalam catatran
kecil
Akv fevpana, aku fevpesona dengan eva politik yang
memanas hingga menusukku sendini
vwat, Yevlalu kvat, akuvlah salah satu dani sekian yibu
kovban dimakan pawang politik!
Benar-benar akv Hah kenyang dengan segala cerita,
meski masih menjaga jarak antara meveka, dia dan
akv juga engkav!
Aky gariskan batas semenanjung Ruta Tamilow
Yyako
Pada jazivanh Teluk yang segala hari menyapaku
dengan serentetan lambaian pucuk kavet, pucuk
coklat dan juga nyivy menghijau!
Aku belgjar menipar mayang, belzjar menyadap
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karet, belzjar membelah kelapa, belzjar mengais
Yanah di antara bebatvan, belajar araaaaapa saja
yang bisa kuhikmati bersama penghuninya!
Aku masih menyimpan mimpi
Alku masih menyimpan harapan
Aku masih menyimpan juang
Hingga kelak ketika fevbangun dari lelahky
Aku Hah menvlis di antara genggaman sBumi
Pamahanunusa yang kukenal
Ak bangga bisa melahirkan segala kata
‘Pada porsi govesan gita cintal

(2002)
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MATAHARI

Matahari sebemrtar lagi menyapa, dan
Bulan mulzi berpamitan
Penghuni feyjaga pada subuh, beduk pun bertalu
Penipar mayang sibuk beypesta dalam kefja bevasap
di hutan gelap
Nelayan menyju ke lavt menenteng jala
Petani memanggul cangkul dan parang
Istvi-isti meveka turut menenteng yantang,
menjaga jangan meveka \apar
Anak-anak yang mengejay ilmu mulai sibuk
Penjajak kue berlomba menjual suara di depan
Yumah meveka
Pasti ada yang membovrong, sekedar sarapan
meveka ke sekolah
Matahari kian meninggi, keluarkan kuku-kuku
panashya membakay bumi
Penghuni fak memedulikan segala
Sebab matahari bukan fuan bagi mereka
Dan juga bukan dewa yang hayus disanjung
Mereka adalah pejuang melawan matahar yang
menjerat meveka pada hitam kulit-lebam
Meveka adalah pahlawan pengibas matahar yang
febarkan cahaya fajam sengatnya sinar-sinay X
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Mereka bertahan dalam pesta memuncak pada
areal-aveal sendini
Sesekali meveka berteduh dalam redupan sejuknya
angin
Tapi kembali beypesta dengan alunan musik ikuti
PAcUAN jarum jam
Senja datang, menyapu matahari yang kan kembali
Yidur dalam biliknya
Mereka bergegas pulang, sebelum gelap di mata
meveka mulai nampak,

Svara yamai menggema dayi bilik gaba-gaba,
menyapa kepulangan orang-ovang terkasih yang
membawa harapan dan impian meveka
Ini akan terus bevianjut, dan takkan pemah henti
dalam pijakan waktv
Berjuang membela hidup, menggapai puncak
bersama matahai!

(" Jan 20131)
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GORESAN DI ATAS KENANGAN

Bagai debu kav hadir, laksana kehidupan semu
Bergulir atas kemegahan dan kejayaan, taklukan
yang tak ferpakai jadi terpakai
Kesemuan Hu ada sepanjang hidup dari fahun ke
Fahun fak pemah beyvbah
Dia bagai sebilah pisav, mevejam, terhunus di dada
Mencekal kebenaran jadikan pudar, hanya lewat
satu sms sgja
tidup semakin jauh, matikan vrat kasih, lewat emosi
kian menanjak
Semua rerbawa avus, berlari mengejar mimpi
semata
tanya tinggal goresan kenangan sejarah usang,
Tertulis oleh jemari berkeriput milik sang leluhuy
Mereka lantun suara dai balik pusara fua
Mevaung juang adalah asa tancapan meveka
Semua terpuruk dalam bingkai luka dalam
Menelan sudah aiy mata, menjerit, mevatap dalam
duka berkepanjangan
Semua tertindih, fak punya kekvatan lagi
Apakah jagad masih berdiam di aras ketinggian
sana?

Apakah jagad masih feguh menyimpan yahasia
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kebohongan belaka?
Langit hanya mendung, sembunyikan divi dayi tawa
ejekan debu-debu jalanan
Yang terbang sana-sini
¥ita sudahi dendam yang pemah membara
¥ita sudahi amarah yang pemah tercvar dalam kata
¥ita memang jenuh, lelah, pikirkan semuvvvua
pejuangan ini
Tapi, kav dan akv mestinya sejilwa bangunkan
eksistensi negei ini kembali, walav bersimbah
*etesan-tretesan darah...

AHar kudus itu kembali megah, ingatkan sejaran
geveja batu tenggelam oleh guncangan semesta
tujuh gelombang yatusan +ahun silam. ..
Biarkan fefjangan Hu menyepuh hangatkan asa
Biarkan yindu dendam Hu menampik segala cinta
yang mulai memuday
Atas kesombongan penguasa-penguasa gelap
Salahkah hujan kekata wamai singgasana
gemeviap, menyibak habis guncangan-guncangan
tragedi, yang melalap habis sebuah nama renar,
...waktu Hu!

Biarkan semesta angkat bicara di bawah ygja siang
Biarkan semesta angkat sevvan di bawah peradvan
sang dewi lestari
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Sebab vinduku hanya tujukan satu, pada fapak-
Yapak hahre terakhir di ujung jalan +yotoar,
Subuh itu pesta baty, laxi dari bedukan Nahi sekian
kelam mevrembet kulit belulang
Aku terpana dalam yasa yang menangis sesak- sesak
Kita simpan penggalan kalendey fergores merah,
Dan menghitung setiap butiran-butivan juang
¥av dan aky berdini pada deretan yang salah
Deretan yang menguliti jiwa dan yaga kita
Meyunduldah kav, sebab akupun fengah merunduk
Menjura lafaskan sebutir harapan
Pada Dia yang ada di yjung \angit itu!

(2000)
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LAGU DI TELUK ELPAPUTIH

Betha goreskan nyanyian laksana puisi
Saat gevimis turun di pucuk-pucuk karet
Dan Nyivy yang melambai panggel betha tevjuni
lorong sembab,
Meveka setia menyapa di havi pagi yang lavi
mengejayr wakiv!
Ranting kering adalah yusuh,
Hulah nyanyian hati
Lumpur keving adalah pedoman
Hulah jalan temukan cahya
Butiran embun adalah lentera
Tivai hidup pesisiv Teluk!
Betha melagu dalam sepinya bayang, amtara studi
dan antel
Yang kini berkecamuk, goyangkan tempat betha
mengais di sana!
Semua yang pemah dibanggakan, hilang pelan-
pelan
Tak ada yang beyani angkat bicara, Yakut pada
bayangan hitam yang siap menikam
Di sini masih ada yang beyani angkat bicara
Meski ferjadi peleburan kata dalam aksara
bermakna
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Semua kan bangga, semua pastilah angkat bicara
Tenrtang kipyah masa depan anak-anak Teluk!
Betha kembali datang memeluk pucuk kavet sebagai
penyadap
Dan nyivy yang melambai siap kovbankan divinya
Yerbelah dalam asavan api membara
Juga belahan coklat yang bantu betha mendayung
pevahu
Menuju pulav, tempat pengharapan...!
AWRAZAAAAAARAATSSSSS- - - -}

Jangan biking betha garang
Bethalah penjaga batas...\

(Jazivah, 10 Feb 2001)
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RUMAH MUNGIL- ITU

Rumah mungil Hu, Hah dewasakan kita, manawa
walav dengan setengah atap yang tampak langit
Dan basah jika air mata dewa ,menyapa dari
tingginya pagu!

Rumah mungil Hu Hah dewasakan kita, manawa
walav berpapan gaba serengah \apuk
Dan lentera kecil yang hampir fak fampak wajah
kita
Jika kelam mulai menghadang!

Rumah mungil Hu Hah dewasakan kita, manawa
walav selempeng sagu, sasempe papeda, sepenggal
kelapa
venyanglah dan pulasiah kita!

Rumah mungil tu Hah lahitkan dua fangis jagoan
kita, Manawa
Kita tak \agi sepi,

BUmi ini milik kita, Manawa
Mmilik kav , aku dan meveka,

Tiada Yasa kita Hah ada pada jembatan usia hampir
senja
vita Hah cecap manis pahitnya setengah hidup
Yang pemah mevobek kita dayi ketegaran hati kita
Rumah mungil di perempatan jalan itu, Hah
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dewasakan kita, Manalwa
Dayi sukses gagalnya kavier kita
Di sihilah pemah kita cipta bumerang
Di sinilah pemah kita cipta gita cinta dan cita di
langit membiru
Di sinilah pemah kita menjerit atas azab yang
gevogoti jalan kita
i sinilah Megbah kita \afaskan segala jerit
Di sinilah pulz, kita vkir kebersamaan, kita renda
kejujuran, kita yangkai kesetiaan
vita padukan imej atas buritan yang coba hadang
Yapak kita
Di sinilah kita dewasakan mereka
Pada sejumput havapan hari esok
Rumah mungil Hu, manawa....
Turut beyjuang bersama kita

(Pama, 2002)
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ANDAI SAJA KITA TAHU

Andai szja kita ta’v
¥eja adalah anugrah
venapa kita tak pemah bersyukuy
Andai saja kita fa’v
¥eyja adalah ibadah
¥enapa kita tak pemah funzikannya dengan setia
Andai szja kita ta’v
¥eja adalah pelayanan
¥enapa kita tak pemah melayani dengan setia kita
Andai saja kita fa’v
¥eyja adalah kehormatan,
¥enapa kita fak pemah mengalah pada ego kita
sendivi
wendati semua yang kita butuhkan hanya untuk
havga divi kita
Andai saja kita fa’v
¥e(ja adalah hak dan juga kewajiban
wenapa kita masih acuhkan segala waktv yang kian
cepat dikejar detak jarum jam
Andai saja kita +a’v
¥eyja adalah kekayaan
¥enapa kita masih ego pada yuvang kemiskinan
Andai saja kita ta’v
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veyja adalah gerakan veflesh
venapa kita masih menguyut sendi-sendi yang fak
lagi bevalivan davah
Andai saja kita ta’v
Keyja adalah Doa
wendati juga kita +a’v....
Semuanya kita butuhkan

untuk membuka tirai jendela hidup masa depan kita
...

(Takarra, 2008)
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SENANDUNG DUKA SANG KEKASIH

Semusim terik dan hujan berganti...
ttadivkan semua sapaan memtan dan mendung di sini
Tikaman kalbu sepi sendivi luka dalam trevpatyi satu
demi satu
Lahivkan segenggam duka dan aiy mata mengoyak
perasaan ini
Pemah kita bangun mimpi indah bersama dua anak
kita yang masih kecil
Pemah kitz janjikan ‘tuk bahagiakan meveka, ketika
kelak meveka fumbuh dewasa...

Pemah kitz saling bentvok, saling membuang muka
dan tak bicava...

Tapi hanya umtuk sesaat-... kita kembali bevbagi yasa
cirka dan Yindv di dada...

Bavv saja kemaren kita renda kemesraan ini, untuk
sesaat kupergi demi
eapai impian kita...

Bav szja kemaren kav jemputkw pada hate bivv,
melewat jalan
Kenangan manis...

Bavv sgja kemaren kusuguhkan segelas aiv putih,
pelepas dahagamu
Semuanya masih temgiang, semuanya masih
hangatkanku
¥au hembuskan nafas akhivmu, pergi tanpa pesan,
hilang bersama waktv
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Yang kian memacy... langit jadi kelam, sekelam
hatiky ini
Tidur panjangmu tak mampu kubangunkan lagi,
sayang...
Sekalipun aku berontak pada pencipta’fuk
kembalikan engkauv di sisikv
Tapi akv +ak bisa melawan fakdir...

Dukaky kini membisu, fak mampu kupendam sendivi
Tak mampu kubagikan dukaky bersama meveka
yang menatapmu masih berharap kav kan segera
bangun...
¥ini fYinggal kenangan... yang fak mungkin kulupa
Mengapa semua ini havus feyjadi, kav tinggalkan
kami dalam sepi
Mavt... mengapa engkav datang begitu cepat-..

mevenggut yang terkasih,
Besok... tak kudengar lagi suaramuv mengalun

Besok... Yak ada \agi yang menyapamu
Besok... kesepian ini akan jadi kawanky

Besok... jalan yang penvh kenangan manis ak \agi
bisa melambai ke aralhmu
tanya satu pelepah kata, baik-baiklah di sana
dalam vindv dendammu

(3 Novembey 2013)
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SENYUM MANIS GADIS HARIA

Terukir di sana Seumbay senyum gadis taria
Menebay mega menahan sekam Yasa di dada...
Sama fevpetik kejora Di bangku studi sma
Ganda fawa hiasi yvang, di mana beyada
Dan pohoh bambu v
Bexi sejuk, Han hati... yang lara
Sebening air mata, Tertahan lama di muara sukma
Rintihan, jeritan, Yapi tersimpan penvh bara
¥ala fawa yamai membahana...
tadiy malam dengan \avutnya
Tevbisik kabay duka
Di subuh yang semakin beku dalam bejana
Mavt v datang, menantang laga
Dalam lemah gemulai jilwa
tilang... finggalkan semua yang ada
Menjauvh di langit baka, menyju pintu cahya
Menatap penvh cida, Peluh fetua,
Peluh kerabat semua, Akhini usia Muda belia
Tinggalkan kenangan penuh asa Yang fertunda
Smoga di sorga sana ¥av bahagia
Bersama bapa......\!

(Anakky, 2013)
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SERUAN ANAK NEGERI MALUKU

valav dulu Ambon pemah menangis akibat yusuh
yang panjang...
¥alavu dulu banjir darah di bumi Maluky bevserakan
akjboat nuansa politik
valav dulu betha kehilangan havka benda yang
dibeli dengan kevingatlelah
valav dulu betha kehilangan orang-ovang tevcinta
akibat fevror sana-sini
valav dulu ale deng betha su rasa finggal di fempat
pengungsian...
¥alav dulu katong pemah antyi sembako gratis pada
gudang tva
... Jangan \agi ada tyagedi sepevrti ini ...

... Jangan \agi buat datvk-datuk dahvlu marah
dan geram melihat tingkah kita yang asyiknya
membunuh fanpa ampun...

... Jangan \agi ada luapan emosi dayi anak-anak
muda yang tak miliki pekefjaan tetap
... Jangan ada \agi elit-elit politik, intelektual yang
siap cuci otak anak-anak kita dengan sejumlah
dendam kesumat
... Jangan ada \agi ftumpahan davah di amtara kita
ovang basvdara
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Apakah kita biar gong perdamaian yang berdivi
kokoh beviapis emas di rengah kota hanya hiasan
belaka...?

Apakah kita biar anak cucu kita yang feviahir tidak
mengenal Yusuh fempo dwlu
Haruskah mevreka nikmati derita \agi...?
Tidaaaraaaaraaracaaaaaaak....

Servan ini kutitip dalam gumul yang panjang pada
Nahi
Juga... petinggi bangsa, petinggi daerah, fokoh
agama, Yokoh masyarakat, fokoh adat tokoh
pemuda, siapa saja yang punya kuasa penvh!
Singkivkan meveka yang tak inginkan damainya bumi
mMaluky
Singkirkan meveka yang ingin kacavkan maluky
Satu pita betha... jaga Ambon, jangan sampai
hilang budaya pela-gandong...!

Ingatah samua... Salam—Ssavane,
vatong dibentuk davi....

Satu pancaran, ... datvk-datuk maluky...

(B.C. Rumkoda, Tantui)
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DENGARLAH KELUHAN ANAK NEGERI Il
INSIDEN BERDARAH, MANAKAH REKONSILIASI?

Betha anak negeri malukw fercinta...
Betha ada pada devetan sevibu pulav
Betha pemah rasakan petaka 1999... insiden Ambon
berdarah,
ttancumya negeri datuk-datuk dawvlu....
Anak-anak kecil polos berteriak lantang....” sampe
Jua, sampe jua
Tapi... rekonsiliasi belum juga ferwujud!
Davi javh Alifuru angkat bicara
Pada semua insan di persada Nusantara
Tenggara Ambon BuYu Lease Seram dan Timur....
Jjang pisah katong
Insiden berdarah Il Seprember 2011, kembali
membuka lembaran hitam bumi maluku
Dua belas tahun silam pemah katong balayi tagal si
Jjago mevah dan dentangan rembakan nyasar sana-
sini,
Dua belas tahun silam pemah katong tangisi orang-
ovang yang katong cintai
Dua belas tahun silam ale deng beta hidop di
Yempattempat pengungsian
Dua belas tahun silam ale deng beta amvi sembako
berdesak-desakan di bawah terik matahari...
Terlalu pahit-... sepahit empedu...
¥inhi... dendam Hu perlahan ferbang
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hilang dimakan 2aman...
Ale deng beta terima kenyataan... fanpa sesal
Ale deng beta kembali mergjut semua aktivitas yang
ada, walav saling terpencar
Kini... di masa pembangunan ini... daeyah bertvan,
Ambon berdarah kembali fergoves
Salam—Sarane salah kiprah sms gelap yang tak
beyarh sama sekali
Anak-anak kita fercuci otak yang kurang wavas jadi
ka\ap
Jago mevah melalap habis yumah idaman yang
mungkin bay saja dibangun
Ambon kembali jadi kota mati, porak-poranda
kembali mencekam, masa \alu hadir kembali...
11 September... bukanlah kita di Amerika yang
mengenang kisah yunrtuhnya wio
" sep\—em\oer... bukanlah kita saling membalas
dendam oyang-orang lvar....

Tapi kita... damaikan Ambon... junjung gong
perdamaian yang ada di fengah vota Ambon
manisse...
vatong bapegang fangan, keyja keras hidupi anak-
anak yang ingin sekolah tinggi
vatong nyanyikan, nyanyian, damaikan Maluky
sepanjang waktu
vatong sama berdoa... Tuhan jaga Ambon Manisse
selalu...!
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DAMAILAH MALUKU, DAMAILAH AMBONKU
BERDAMPINGAN DALAM PERBEDAAN

valay ada binay dendam lama yang masih
Yevpendam...
vatong pandang saja gong perdamaian
Dia berdifi kokoh, fegar umuk ingatkan samua
Salam—sarani... pe\a gandong manis lawange...
valau ada singyal provokasi, katong fenang-renang
saja... Yapi mengamat
Bukankah pengalaman enam belas fahun silam jadi
ajaran setia...?
vatong buang rasa benci di dada, katong ukir di
hati yang dalam
vatong nyanyikan lagu perdamaian di fiap \angkah
ini
Damailah maluk... damailah Ambonky... damailah
hat samua
Biar katong fapisah jauh... katong slalu angkat doa
Biar tuhan satukan katong dan berkati negeyi
Yercirta
Juga datuk-datuk yang pemah melivis indahnya
pela gandong juga ikatan adat
Akan membeyi senyum damai di hati mereka
Bukankah katong samua Yindukan kedamaian...?
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vatong jaga ini damainya malukw, boukan urtuk sapa-
sapa
Tapi untuk anak cucu

Maxi basudara manis... katong hidop bae-bae

¥enang semua kajadiang dengan saling
bersilahturahmi
vatong hidop berdampingan... walav dalam
pevbedaan

Mzjulah Ambonky... majulah Maluky... !
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DAERAH BERTUAN

Tuan...
valav Tuan bersahaja
Lenyapkaniah segala petaka
Yang menimpa maluku Yercinta
Tuan...
valav Yuan bersvara saja
Pash kevucut-kevucut berasa
Dan tak berkutik jua
Tuan...

Negeyi ini punya siapa...?
Bukankah ini kepunyaan kita, kepunyaan fuan
Jjuga..?

Tuan...

Tuan hayus memevas otak
¥enapa hidup jadi ferkotak
Dan semua jadi terkoyak...?
Tuan pencipta aturan...

Jangan atuy hgawuran
Jangan terima suapan
Yang lenyapkan ini keadilan
Tuan yang terhormat,
valav saja Tuan mengamat
Negeri ini akan kiamat
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vavena banyak pengkhianat
Tuan yang terhormat,
Tuan mengivim sejuta apavat
Turun pada daerah keramat
Tapi sayang, meveka keparat
Tuan... Tuan...
vami jadi fiarap
Meveka tak bisa diharap
Mereka hanya menggarap
Bagian Maluky bevtahap

Meveka telanjangi ini negeri
Apa Tuan diam saja,
Melihat semua jalan lancay....?
Tuan....

Tuah havus melihat divi
Bukankah Tuan hidup
Dalam pelukan ini negeri...?
Tuan yang terhormat,
Jadikanlah daerah ini
Daevah yang bevtvan...
Bukan daerah yang tak bevtuan..

(Tantui, "999)
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UNTUK BAPAK PRESIDENKU
(SEBUAH SURAT CINTA UNTUK PRESIDEN JOKOWI)

Bapakky... akv Yahv, betapa banyak tugas di
pundakmu
Yang setiap saat kav jalani dengan setia
Akv juga fanhu... setiamu bukan saja untuk ilbundaky
Melainkan untuk hegava yang kita cintai ini
Bapakky... akhir-akhir ini banyak masalah negara

Yang past melilit pikivmu, aku juga jadi pusing

Ingin aku membantu, membasmi habis orang-orang
yang tak fav unrtung

Tapi akw fahv... kav pasti bisa tangani mevreka
Jalani sgja, Pak... apa yang telah digariskan olehmu
walav seantero meveka yang tak setujui putusanmu

Yang mengobyak-abyik sistem kehidupan ini
vav fetap jaya...! kav andil dalam menyetirini
bahtera negara

Apalagi bundaky selalu membesarkan hatimy...

Membeyi semangat yang tak pemah sima dayi sisimu
Bapakky... akv ¥ahv... gejolak demo tuk turunkan
hayga gsBm
Saking banyak befjejer... aku hambah pusing,
apalagi bapak

Aku juga tahv... Yak ada hasyat ‘tuk kongsi dengan
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para kovuptor

Tapi mereka... ada yang salah kipyah dengan
kepercayaan yang kav bexi

Tevuskan pefjuanganmu, aku mendukungmu....

Sekivanya meveka yang ngotot kav furun jadi sang
pimpinan
Belum fertu mereka bisa sepertimu
Bapakky... dayi bumi Maluku Ambon Manisse Alifuru
Aku Yindukanmu,
Rindwkan suaramu ‘tuk redakan kovuptor kelas teri
dan kelas kakap
Yang mevugikan ini negara
Rindukan svavamu untuk redakan insiden-insiden
negara
Yang coba pecahkan sistem ini
Bapakky... masih banyak vinduku untuk dengayr
suaramu...
Tapi aky tahv... setiap saat suaramu melengking di
Yelingakv lewat v
Dan aky mengidolakanmu untuk fetap luruskan
semua peristiwa ini
Bundaky... akw juga mengagumi pribadimu
Satv pintaky... dukunglah selalu bapak negarakw ...
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TANTUI YANG KU KENANG

Sederet certta yamai di sana, ketika kuleburkan
semua kehangatan
Pada difimu yang penvh havw biyw
Seribu wajah-wajah fampan masih fevbayang
tanya yasa yang menggeliat, mencari orang-orang
lama
Di mana Yimba meveka, setelah Yusuh pisahkan
kta...?

Tantui, fempat tinggal yang rerkenang...
Banyak certa yang tergores di sana... abadi selalv
Jalan penuh feyjal menyju vebun Gengkeh di mana

kvakhini masa SMP... 13
Dan jalan menyju SMA Negeyi 3 Poka melayari
perahu layar
Dan havi-hayi bersama kerabat-kerabatfercinta
Kini ferbawa angin yang berputar emtah ke mana
Aku kian menjavh, menggali lagi semua kenang...
biar fetap hidvp
Tapi... potvet... retaplah potvet, ferpampang di
pikivkv Hap waktv

Ah... andai saja tak ada Yusuh fahun 99...

Andai sgja si jago mevah tak melalap habis seantero
Tantui...
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Andai saja kita masih saling menyapa walav dalam
pevbedaan
Mungkin kita fak saling menjavh
Pelan-pelan kita bangkit kembali walav di tempat
yang bukan Tantui...

Tapi akw tahv... kavpun takan pemah lupakan fantvi
Pelan-pelan kita vajut segala info lewart facebook
Mencari semua yang pemah ada di sana...
¥ita potret semua +ragedi ini untuk jadikan
kenangan manis, pahitnya ini jalan
Tapi akw juga fahv... kita semua saling Yindukan
pertemuan
kita dibatasi wakty, dibatasi \avt dan pulav yang
Yerbentang jauvh... di sana
Dan kita membangun yumah fangga yang setia
sendivi-gendivi
¥ita coba hidup pada lingkungan kita unrtuk satu
Yyjuan...

Dan hyjan fakan pemah lapukan fyjuan itv
Juga waktu takan pemah hilangkan fujuan yang
semestinya ada di antara kita
Yaitv... hidup dalam kebenayan
Ak fahu ... ada yang terpanggil oleh Bapa di
SOYgA&...

Ada yang feviahir dari buah kandung milik kerabat-
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kerabat fercinta...
Ah... ingin aku sengaja melangkah ke kota-kota milik
semua keyabat
vutumpahkan segala Yindw ini
Mungkin kita saling fangis untuk semua peristiwa ini
Tapi... harapanky... jangan pemnah lupakan Tantvi...\\!

(a9a)
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KU DENGAR KAU PANGGILKU

vudengar kav panggilku tanpa nama
Seolah mesin Hik
Tik.... Hik... Hik... fanpa fak!
Ada terasa
Getarmu menggema nembusi tanah-tanah bercacing
Penolakanmu kan fiada avh
¥ Hah dengar kav panggilku
Lewat sekeping cinta
Yang mempuyvkanky dayi sengatmu
Panggillah kv fevus, jangan henti!
Y fegar berdivi
Menantang kav sekevas baja... W)

(2000)
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SEBATAS ANGAN

Di atas piano kumainkan jemayi
Tanpa terali
Nada dan lagu kedengayan sendu
Simphoni menyayat kalbu
¥av getrarkan yasa
Mencipta sederet cinta
vaw petik gitar
Pada seutas shar
Balwakan aky sebevkas sinay!
Alth, andai kav Ya’v, kv dalam remuk
13inkanky putar kembali waktv
Biar mentari anggapku dewa waktv
Menjura untukky saja,
Ya... urtukku saja
Bukan untukmu
Sebab kavlah yang mevwbah wakiv dan batas
pevjalanan!
Ak tak \agi bersvara

(2000)
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INTIP

Ada yang mengintip
Di balik awan
Ada yang mengintip
Dalam intipan sutyadara
vitalah \akon-lakonnya
Dengan naskah hidup fak sama
Pemegang Yahasia itu, mengintip kita
Dai jendela langit
Di lvar duga, kita menangis semenit, rerrawa
semenit
Mengocak hidup pada yawa-rawa sepi
Saksi peyjalanan dayi segala arah
Alam enggan menemani
Ramai tangis, diguncang Hyagedi
Intipan Hu semakin murka, gelengkan kepala, fanda
Yak suka
Bosan pada tingkah dan suara reviak kita yang
hanya belaka
Akhimya waktv Hu mevapat
kita disapu banh!!

(Tazivah, 2003)
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DERITA PASKAH
(UNTUK KAU DI SANA)

Salib itu, mengucur darah menetes pada embun-
embun sunyi
cetsemani, awal devita segala coba, peluh kevingat
pada bukit, saksi bisu kelam
embun-embun masih lelap dalam kukungan dedavn
kembali ke bukit, melawan mavt dalam kevingat
Yetresan-tetresan davah
Secawan vela meneguk menjavh, jadilah kehendak
sajal
satu ciuman mesra sang pengkhianat menancap
dalam geliat isyavat
dunia dalam Yawa payah, embun-embun itu bavu
sgaja tefjaga, davi mimpi yang nikmat!
Via dolovosa, panggung derita yang oukan
sandiwaya
Palang berdarah, menvtup yaga tersendat pada
Jalan- ja\an fentara gavang
Seribu cambuk menancap, luka semakin menganga
Batu-batu mergjam, lekat pada fubuh sang anak
manusia
Perempuan-perempuan bertudung Hu menangis pada
pojok jalan, fak melawan atavpun bangkit sebagai
pembela...
Jangan... jangan kelvarkan air mata, sebab tangisi
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s&ja keadaan
Jatuh dan kembali bangkit dalam perih fak fertahan
Penyangkalan-penyangkalan hadir pada sosok yang
Yeguh pada setiap ucap
kala jamuan akhir tefjadi serkokoklah ayam. ..
Jangan... jangan sesali lagi segala, jadilah kehendak
Bapalll
colgota berdarah, jubah diundi, mahkota duvi
penghias kepala, merejam, lelehkan dayah-darah nan
suci, mengalir ke bumi
Palang beydivi antara penyamun-penyamun bevdosa
Kini dan kanan beysuara, cemooh dan ampun
Jangan, jangan kav takut, havi ini Taman Firdavs
akan jadi tempat indah

€loiiiiiiiiii. .. €loiiiiiiiiiiii. . .lama Sabakitani. ..
Dahaga....... pada detik-detik akhir Yaga menuju
persinggahan megah

eenaplah...pada ayat-ayat suci
Berserah,...berserah, .. berserahlah nyawa...
begaaaaaap gempia, bumi berguncang, gelap
menutup alam-alam yaya,
vaabah terbelah.. W gibir ferlambat mengakw......
Dialah...Rzja,...Anak Allah, yang fertancap. ..
mahkota dwyi... 1\

My Father Jesus. ..

Kumpulan Tulisan BC. Rumkoda |4



MOMEN TERAKHIR
(BUAT ANAK-ANAKKU, 10 MEI 2017 )

gevlarilah dari kejaran ilmu, seperti waktv Hu kav
ketinggalan kereta
¥av biar aky sendini dalam tetresan keringat dan
svara melengking yang mendeyu campuy debu
wama pelangi kav kaburkan seketika di bawah
mendung yang kian mevedup sagu
Teviakan dan fYawa kav buat dalam gulingan
ketidakpedulian memandang sebelah mata ke
avahky
Bervlang kali aku mencoba menyapamu selembut
svavra hah
Bervlang kali aku mencoba menyapamu di atras
kelembutanku yang bercampur ketinggian nada
Bervlangkali aku mencoba tangan besiku menancap
pada sekujur fubuhmu yang kekar
Tetapi segalanya fak bewbah, kav menendangku
kembali, dan beviani menjavh sejavh-javhnya
dalam \angkah menuju gerbang impianmu sendivi
Aku mengusap dada menahan yasa menggeliat pada
sum-sum belulang yang bergejolak penvh amarah,
hambayr hati, gelap laksana mendung terooooobek
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oleh hyjan deras semusim pada Teluk yang mendayu-
dayu, Meski acapkali menelan air mata sendivi
kembali ke perut
Mevapatiah, ...ayooooo mevapatiah, yapatkaniah
pevahumu, tujukaniah padaky saja
Biarkan akw terangi jalanmu dalam gelap, gegap
gempitanya langkah
Biarkan aky kav jadikan pelita, wahai anakku
seorang.. jika kav menginginkannya akan
kusembahkan dengan tulus...
Lihatah pada meveka yang duduk pada bavisan di
sana
Lihatah pada mereka yang kav anggap fakan
pemah berharga
Lihatah pada mereka yang selalu kau kucilkan
pengorbanan meveka
Meveka, penipar mayang yang kuat bevrenggey di
ujung mayang demi engkau,
Meveka, penyadap karet, yang setia menyadap
Juga demi engkav
Mereka, fukang bangunan yang kvat di bawahn
hantaman raja siang membakay kulit-kulit-lebam
menghitam
Meveka, sang petani yang kuatr menggarap fanah,
di antara bebatvan

Kumpulan Tulisan BC. Rumkoda 43



Meveka, nelayan yang kuat di tengah hamtaman
gelombang
Mereka, penjual yoti, yang vzjin mencencang fangan
berlomba dengan waktv yang melejit har pagi dan
senja
Meveka adalah segala keYja pada kovidor penguasa
Ak telah kembali seperti janjiku padamu
Dan membakar matahari di atas panggung ini
¥ita gemparkan persada, gantungkan seonggok asa
pada sebuah binkang nuh javh di atas sana
taxi ini akan ada fetresan air mata harv mengenang
Yiga fahun dalam gelut kiprah di bawah bambu-
bambu yang menjadi saksi atas frepisan kisah kasih
SMA
Haxi ini akan ada pelukan dan ciuman hangat antara
aky...kav....dia dan meveka
Haxi ini akan ada goresan kenangan di bawah \angit
bivu
Haxi ini kav berlagak dengan TOoA, famatkan pada
lembayan kembang setaman
Jangan kav nyanyikan lagu umukku. . jangan. ..
Sebab lagumu akan merobek hati dan bulan akan
bevrdarah kembali
Jangan ketinggalan kereta lagi sepert waktv itu
Di sana kav betah dalam febaran ilmu, caharilah,
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genggamlah, peluklah dalam dekap
Bangunkan mimpimu di atas sejuta tangisku
Jika kelak usiamu maaaaaakin meninggi. ..
vembalilzh. ..yapatkan saja perahumu
Sebab kav dan aku akan berkisah rentang. ..
Pejalanan yang cukup melelahkan...
Melelahkan sekali yang membuatmu besar femama
Trima kasih Hah fumbuh dalam sivaman ilmu
Trima kasih kepedulian dan ketidakpedulian
Trima kasih atas air mata yang jatuh menjadi
telaga bening
Aku bukaniah pahlawanmu, mari mengenang,
hingga bingar...kita dikenang dalam satv kenangan
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ANTARA KALIJODO DAN RUSUNAWA
(SIMPATISAN, 01 MARET 2016

Ak akan mevindukanmu, ¥alijodo, Yindukan masa
kecil di sana
walav air sungai meluap banyak sampah fak fevurus,
walav penculikan alivan listrik merugikan mereka,
walav prostitusi marak dengan mucikai kupu-kupu
malam
walav sarang penyamun sulit diremukan
Dan segala cerita frentang alam yang Hah lindungi
kita daxi kandungan perempuan-perempuan yang
kita sebut ibu kita sendivi, dan dai \aki-laki perkasa
yang kuat mengais kefja di fempattinggal kita!

Svara gaduh setiap waktv membising adalah biasa
bagi kita

Dan masih banyak kisah yang kita 1alui bersamamu,
¥alijodo...

Mungkin meveka yang baru feriahir tak beyjodoh
denganmu tuk selamanya, kalijodo hingga
penggusuran itu selesai, kav fak pemah \agi
kutempati...
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¥av adalah istana bagikv, istana di atas setiap
devitaku
mMungkin benay, jika aku membuka hati menerima
pinangan Rusunawa, yang nantinya kugauli kisah
lanjutan bersamanya

¥aljjodo...¥alijodo...
Aku kan fetrap rindukanmu, mengenang nostalgia
pada devetan sungai tempat kita berlomba perahu-
perahu kertas yang melancar di atashya

¥alijjodo...kalijodo...

Aku Hah saksikan puing-puing kayu yang lapuk oleh
mobil berkangan mencakar habis pirtu dan jendela
umah kita, lenyap bersama hembusan tanah-tanan
di mana aky dilahirkan di sana!

Ay menangisimu, wahai kalijodo dalam dekap kav
Hah akrabkanku dari segala hidup yang kurasa
lekat di sana

Aku kan datang menjengukmu kembali, wahai
¥alijodo
Biarkan kv bawa Yindu dan kenangan beysamamu
pada yusunawa yang kini jadi advanky
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walau sebenamya kav kan dipoles cantik dan megah
beyvbah laksana surga kedva jaluy hijav,
¥av fetap kukenal dan kukenang

Baik-baiklah kalijodo
Ak kan kembali berkisah fentang kita
Tentang meveka yang akan memukul dada
Dari semua fragedi ini... 1\

148 Kumpulon Tulisan B.C. Rumkoda



ANDAI KU BISA

Andai ku bisa mencetak puisi di langit- bivu
¥an ku antarkan pada dia di balik \angit

Biar Dia mengeja,
ku hanya dengar rentetan-rentetan v
¥ bisa pahami, arti puisi Penatnya hidup yang
meyonaz
Andai ku bisa, mevaih puncak, bukan hebatikw semata
Tapi, ...Dia yang rerhebatill

Ajarikv mengeja,ajavikv beraksara, ajarikv
mencetak serumpun kasih di atas kepulan-kepulan
bencana
Biar kv bisa bertanding melawan bengis, biar
kubertanding melawan hasrat yang memusuhiku
ada pada jalan segava
Biar kubertanding menangkan pertandingan sengit
ini
Yang memacuky pada sebuah fHiang-tiang tegar
setegar karang-kavang di sana fuk tetap bisa

menatap matrahari

Andai ku bisa melafas dalam renungku, setumpuk

Kumpulan Tulisan BC. Rumkoda 149



hasyat pada-mu
Jiwaky kan tenang mengharap setitik kasih yang
Jatuh menetes pada tumpuan hidup dan matiky

Andai ku bisa meremas jemavi-mu
¥an kuremas dan fak pemah lepaskan dalam
genggamky
tingga nanti saatnya kan Hiba
vutujukan bidukku
ttanya pada sungai kasin-mu... N
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KU TuLIS MENGHADAP SENJA

wutulis menghadap senja
Selaksa kata yumpun aksara
Memelik seutas makna
Tentang vasa di dada
vwingin tepiskan waktv ini menyju detak jam dahulu
Sebelum benang langit fampakan busuy, sebelum
dentang lonceng dua belas kali
Sebelum kalender lama berganti bayy
Pertanda hari laxi berlepas
Semarkan Yindu, kian meyindu
‘Pada sebuah potret
Dengan lagu sendu, menusuk kalbu
Ako Yindukan
tanya nama-mu
Membasuh debu-debu yang lekat pengat pada
Yubuhku yang kerdil
Alkw vindukan ayat-ayat suci-Mu pemberi sejuk.
Bak musafir yang teguh dalam +iian haxi dan waktv
pada padang-padang luas
Aku indukan hanya suaya-mu
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AKULAH PERANTAU

Alkwlah pevantau itv,

Yang mevantav sejak 3aman dahulu kala

Sejak bumi \ahirkankw,
Sejak Pertiwi iginkanky
Sejak perempuan pertama membuatkv menangis dan
mengenal betapa indahnya segala

Alkwlah pevantau itv,

Yang mevyantav pada tapak-tapak kecil di

penghujung sehja
Yang mevanrtav akibat prahara mencekam jilwa
Yang mevanrtav bersama mimpi dan harapan hayus
Yergapai
Yang merantav menazhan hasyat davi gavis batas
semu
BUKAN segenggam fatamorgana kv ada di sana
Bukan pula segenggam kepulan sayatan hati
Tapi...sekeping yasa mengajakku ke sana
¥e sebuah kapal yang mengantarku tiba
Pada deymaga perantau
YU fahankan Yindu yang acapkali membakay yasa
vutahankan segala cinka yang acapkali hadiy
panggilkw pulang,

Tinggalkan yantavan
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wutahankan gejolak pada svara sumbang yang
acapkali pedas di felinga
sabay
vuhayap busur pelangi sejukkanky, walav hanya
semenit jadikan pedoman
Dan fak bevlelah fuk menatap matahari
Sebab...
Akv fak punya rempat tetap
Yang aman fuk baringkan kepala
Juga keluhku
ttanya padamu
¥utelut khusuk
Y fa’v
wau yangkulku!!

(Surabaya, 1997
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NYANY| SENJA

Senja bemyanyi
Di bawah gelombang
Akulah saksi dayi sekian nyanyian
Ak melafas syair
walav tak seindah pyjangga
tanya untukmu, jaaazaaav di sana
Laguku dihadang ombak
Kita berkompetisi dalam lelah dan cengung
Ak buat satu kenangan, untuk kembali dikenang

Tapi
Membuat insiden beydarah lagi
Ombak itu menggulungkw pada setingkap tefjang
+ujuh gelombang
Aku semakin ferhempas, jaaaaaaauh darimu
Aku mengharap senja datang
Menyapu Yaja siang yang berkerabat dengan ombak
Yak beyperasaan
vwhitung satu-satu mendevu dalam yangkai puitis
Aku fak perlu sesalkan lagi segala suguhan mata-
mata penjahat
Yang siap ifiskv dalam hari ferang
Sebab
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Akupunh akan membakayr matahayi
Dengan fYanganku sendivi
Dah bersama senja
Sejukkan \agi mimpikuv pada sejuta cerita... )

(Rimba, 04 Feb. 2018)
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MENDAYUNG PUISI

Pevahu dan lauvt fak mengamuk
Melancay di batas buih putin ombak
Riakan adalah kata terangkai puisi
Dayi senyum dan tatap Puisi-puisi itu bemaung
Pada segala stan dan yavt yang coba bangkitkan
senyum
‘Puisi-puisi itu berhamburan bagai curah hyjan pada
buai \angit penyair
Penikmat diam antara kovidor setia, saksikan laga
mendeyu atas kupasan kata
Mereka bersyair dalam heningnya kota
Mengangkat syair-syair dari \avt
kendalikan gelombang kata dalam rangkaian melati
Di sini ada yang memintal kata jadikan aksara,
sedang di sana pendayung perahu mendayung
lancar mecipta kisah dari semenanjung dan teluk
pada satu agenda
velak perahu dan lauvt akrab dalam dekap
CGetusan sejuta yasa kan melancayr javh
Melebihi ketinggian angkasa...\!

(Lapmey, 13 Janvari 2016)
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KITA LAHIR SERAHIM

¥ita lahir serahim, pada Pertiwi Pama
Yang Hah tumbuhkan kita dengan covak dan yagam
yang beda
Tapi kenyataan, kita fetaplah satv
walav pemah kita dihadang kuatnya badai
Tapi akv Hah kembali
Menatap koridor lama
Yang pernah kutinggalkan

Akupun fakan vela lepaskan meveka yang ada di

batas senja gemilang
Sebab mevrekalah
Turut menjagaku dari hantaman politik hidup!!!

(Bumi Pama, 10 Jan 201¢)
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KARENA KASIHMU, IBU

Karena kasihmu lou, Akp jadi mengenal kasih

vavena cinkamu lbu, Akw jadi mengenal cinta

vavena yindumvu tbu, Akw jadi mengenal Yindu

vayena \elahmu tbu, Aku +a’v makna bevlelah

varena juangmu lou, Akw +a’v adhi peqjuangan
Karena kuat perkasamu lou, Aky jadi fiang yang kokoh
bagi meveka
lov,
vavena kau fak pemah mengeluh, untuk setiap devita,
Akp bisa memetiknya sama sepertimu
lov,
vetangguhanmu jadikanku tangguh menatap
matahan
lov,
tax ini akw berdivi pada pusaramu
Mengenang kembali waktvu itu
Menggali Yiwayat yang fak pemah tevkulouy
Dan beyandai jika kav ada di sini
Ramai panggilkw lakukan segala keyja dan keja
Setelah itu akw hilang dalam yangkuimu, mabuk
kepayang oleh belai kasihmu
¥aw hangat dan sejukkw, setiap empat musim bevialu
¥aw fak pemah menyerah untuk mencencang keja
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Bejuang membela hidup, dayi yangkaian deyita yang
pemah kita \alui
¥au pemah menitikan air mata umtuk kesusahan
bevrsama
Yang ek kwatlagi kav pikul
¥avu pemah tenar dengan usilanmu yang membuatiw
Jjenuh dan beyontak
¥aw pandai meredamnya lbu, kav Wuluhkanky hanya
dengan kekata
Lafasanmu kudengay kav sebut namaky, saatku
hayus melawan sekam yang melilit habis yagaku pada
pembaringan putih
¥aw vela gantikanky di setiap sakitku
by, saat-saat yang fak bisa kubiarkan itu feqjadi
padamu
Di mana kav lemah dan fak berdaya
Masih membexi petuah, masih menancap asz, masih
bergurav, dan masih kuat bertzhan dalam lemahmu
lou,
Jantungku
Yak rela menatapmu terkapar dalam renung yang
panjang, hilang di bawah alam sadar
selian hav lamanya,
nafasmu melemah, tapi nadimu masih memberi harap
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dalam pekuy panjangmu
wubisik sesuatu pada telingamu, membangunkanmu
dengan sejuta kata dan lagu sorgawi
Saatitv, bu...myjizat-reqgadi
¥au membuka matamu dan ingin duduk berkisah
beysamaky
¥aw kuat, fak seperti hati-hari kemaren yang
membelenggumu dalam Ydur panjang bersama nafas
yang bisa kudengar
oy, aku semakin teyivis, saat kav memintaky tuk
memaafkan segala salahmu
Mehjaga keluargaku, menjaga meveka, menjaga
segala yang punyamu
Malam Hu, kav berkisah yamai, kuat dan semangat
dalam kovidoy
Sesaat lamanya. ..kav ingin fiduy, lepaskan lelah,
kubawa dalam \afas
Sambil kita saling menggenggam
lov,
Matahar Hah menyapa kita daxi atas ketinggiannya,
namun
Tak kutremvi \agi kav seperti kemayrin masih kuat
bertahan
‘Pusaramu kini hening dan bening
YW ingin memhadangmu kembali
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Mevindu cerelwetmu yang membuatku gusar
Meyindu jewevranmu, merindu segala rertangmo,
by, aku masih tetap berdin
Sambilky menabur seikat kembang meyah
Membisik pada hehing itu
vauvlah perempuan ferhebat
Yang pemah kukenal
Di dunia ini
lou,

Trima kasih, buat pelita yang Hah kav nyalakan
dalam mimpi dan cindaku!!!

(22 Des. 2013)
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PEREMPUAN PENIPAR MAYANG

30 tahun \alu
Tulang—tulang perkasa
Mengikat sejarah!
30 tahun
Ikatan sejarah itu
Menancap di yjung mayang!
30 tahun \alu
Penghujung mayang itu
Tertipar, penipar perempuan Seyam!
30 fahun kala itu
Terkwyas kevja, simbah keringat menyengat
Menukik irisan mayang
Pada sebilah pisav ipar
Menadah asap api, bukan kebakaran
Meluap didih, fersiap pada gen-gen, wadah sopi
Dan membawa fuk seorang pemesan!
‘Perempuan pehipayr itu mengibas beberapa lembay
vang meyah
Mevundwk \afas dalam tirian aivr mata
“ini untukmu, nak...!, berjuanglah di fanah bukan
milikmu”
Perempuan sepertiku, masih kuat di yjung mayang
membantu mendayung biduk
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demi menatapmu berbzju toga!
30 fahun \alv
‘Perempuan penipay itu
Yandaskan sejarah menuva di akhir usia

Tulang-tulang tak lagi tahan beku
Pada kelepak-kelepak mayang di yimba berembun!
Akulah perempuan penipar itu, yang Hah menoreh

kata
Di atas bekas-bekas mayang dan menancap sebilah
pisauv mengukir aksara dan nama di penghuyjung
mayang!
Ak mengenang kembali waktv itu
Perempuan perkasa kuat dan gigih,
‘Pada yoda-roda bevputar
Bersama putaran waktv...\

(16 Oktober 201S)
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BALADA PEREMPUAN-PEREMPUAN PERKASA

‘Perempuan-perempuan v berdini di garis depan
Mevancang sketsa, di atas angkasa!
Perempuan-perempuan itu lantang bicara
Teriakan emansipasi, bagi lelaki!
Perempuan-perempuan tu kuat, ditengah kelumit
keja
Mereka vlet menyetir wakiv pada batras han yang
lani menepih
Meveka pandai mevancang berkat
untuk setiap biduk, fempat mendayung harapan!
‘Perempuan-perempuan v berwatak ganda
¥eras penvh kasih, fegas penuh lembut, dan cinta
yang tak mengenal batas!

Meveka bisa gantikan \aki-laki perkasa
Dan menjadi fulang punggung, meneyuskan
pejuangan yang fak pemah berhenti sedetikpun!
Meveka sabayr dengarkan keluh, daxi setiap
perempuan yang terinjak harga divingya
Oleh laki-\aki yang tak fav untung!
vavlah yang menampay dan menjutrek rasaky
vavlah yang tancapkan bekas-oekas uka pada hati
Yanpa memandangkw sebagai dewa-dewa suci!
vavlah yang Hah membunuh karakteyr kv dan
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mereka yang Hiah kav khianati cirka dan percaya
mereka.. .\
vavlah pembuat obsesi tu, memasung mulutkw agar
Yak berreniak \antang

Tentang kekevasan yang kav buat umtukky. ..

vav selingkuh dengan bayang-bayangku
Aku hilang pevcaya

Dan gila merampasmu kembali ke bidukky. ..MM
Perempuan-perempuan v tak lagi bodoh

Mereka pandai menayi, di atas kejahatanmu

Merekam jejak-jejak asli yang tak dapat kav

sembunyikan!!!

Meveka bisa mencakar langit, demi satu keadilan
Mmeveka bisa membelah \aut, demi satu kebenayan
kembalikan emansipasi mereka, ayoooo kembalikan
Sebab akulah
Perempuan itu yang akan membawamu
menuju pintu tobatil

(10 oktober 2018)
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Pantun
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Pira ini pita langka

Jangan buang di pinggir kali
¥ita ini orang bahasa

Jaga s\alv ikatan hati

Tukang bayang selendang pandang
Bayang setitik kivab menia

Bukan datang sembarang datrang
Datang ikuti diklat berharga

Buah nangka di kampung Mahu
enak sekali jika dimakan
Sungguhlah banyak fuvan di Ambon
Tidaklah sama fuan Tananahu

Bavrang apa ada di sini

ealav fukang hanya menanya
Siapa orang menavik hati
valavlah bukan ingtyuktuy kita

‘Pohon yambai buahnya yambai
Tumbuh Hinggi di Desa Teon
¥uhing langsattinggi semampai
Bolehkah beta berkenalan
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Sibu-sibu mamiri angin

Dingin hyjan angin selivih
Ribu-vibu sekolah di Ambon
tanya smantel yang beta pilih

Putus +ali frempat bergantung
Roboh pohon tempat bersarang
Rasa putus hati deng jantong
Melihattuan digandeng orang

vapal putih membuang jangkay
Jangkay fevrsavt di kota Tala
Ingat slalu burung di sangkar
Menanti bunda dengan setia

Banyak batu di pirtu kota

Kerang juga banyak \agi

Lagukan saja di akhir kata
Jabatah fangan menggugah hat

Sungguh manis buah ¥uini

Ywini dayi Desa tavuyu

Abang Ikba) di mana kini
Layangkan SMS pengobat rindu
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wyamat badan di awan menawan
Tangan benah \uapar\ kata
Slamatjalan abang awam

Jangan pemah lupakan beta

Tebas bayang di balik awan
Telaklah jua kena panahn

Lepas pandang di Tanjong Martapon
Air mata jadi fumpahn

Bila selusin bangsa lavian
Budilah puan funda setrengik
Jika musim langsat dan duvian
Sudilah kawan mampir di feluk

Jalan-jalan di Duurstede
Singgah mendaki di Binaya
Beta Yindv berhuhate
Juga Yindu angkat svara

Beta ini pandai mevagu

Sekali merayu jatuh ke fangan
Lz beta ini dai maluky

LUpu Kaletia kenalen
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Panah Yusa di Raja Ampat
AsaY Yusa di Wemale

Tahah datuk, Yfanah adat
Tanah penguasa, Upu Lanite

Sibu-sibu angin mamin
Tatiop ka Nunusaky

Pombo putih kapatta damai
Tahuri babunyi di Alifuru

Pulau Ambon jauh di sana

Di balik pulav kelapa dua
tancuy badan di kandung fana
Budi baik terkenang jua

¥evling danav di hari pagi
Lonceng geveja di bukit Hali
Jika semusim kita lewati
LUpu Lanite berkati

Beta ingin ber-maku-maky
Deng samua anak negexi
Beta titip ini maluku

‘Pada pundak Latupati

72 Kumpulon Tulisan B.C. Rumkoda



Dayi Jakarta ke maluky

Naik pesawat diguyur gerimis
LVpu Latu dan Inz Latu

Slamat berkana di gjang mubes

Mayi katong baku kele

Baku kele orang sodara

Maxi katong ber-cakalele
Jaga batas di bumi para raja

Anzk ayam furun sepuluh
Mmati satu Hinggal sembilan
Anak adatfakut berjudan
Slalu menjaga kedamaian

Tinggi-tinggi si matahan
Biar jalan akan feriambat
Sudah lama beta menanti

Temu sapa saling beyjabat

Aduhai senang amat sungguh
Dikasih sevoja, kembang seikat
Duduk semeja makan sivih

Hu Yanda hormah adat
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vekang talas, kekang madat
Lekang panas teriapuk jamu
Lengo mevyah, lenso adat

Hu kenangan davi maluku

¥alav ada Yanting yang patah
Jangan simpan di dalam taji
valaw ada partun yang salah
Jangan simpan di dalam hati

Slametlari di Negexi Chili
Dikejar oleh anjing gila
Slamat datrang di jemaat kami
¥ami sambut penuh suka

Sungga-sungga di para-para
Tutup dengan sehelai kain
BUhga di dada jangan dilupa
Rawat simpan penuvh kenangan

Suka kumpul banyak barang
Nyata jua hilang di siapa
Muka gereja banyaklah orang
Temyata mereka grafidrisa
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Tonda jalan \a dayi sana
Sapa \axi tanggung rasa
Nona Tananahu elok yupanya
Lebihlah elok nona evafidrisa

Papaya muda enak sekali
Raci dengan bumbu \ada
waipapa jadi saksi

Tempat kita makan bersama

Tukang payung senang berkabung
Berkabung divi di fempat limav
Bukan datang sembarang datang
Datang untuk mentvanster ilmu

Tipes itu penyakit garang
tati-hati lebih menjavh
Yipas lenso di amper siang
AiY mata jadi fumpan

Tiga hari dapattutup
tilang jua si kenaxi

Tiga hari belumlah cukup
Bisakah hayi ditambah \agi
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Nonha ouw layi ke gunung
Dapat jua binatang yusa
Sio apa yang bisa dikenang
Budi baik ferkenang jua

Yang enak hanyalah yasa
Hulah tanda baiknya hati
Yang indah hanyalah bahasa
Yang baik hanyalah boudi

Sama-sama meharuh hat
ontuk satu hati yang kaya
Sma jadi saksi abadi

Tempat pelipur hati yang lara

¥ira sama satv sama
Dalam melilit sopan santun
Siapa dia alumni SMA
ttavap balas ini pantun

Ada hyjan ada kilat

Takut hati disambar petiv
Ingat janji peganglan kvat
Jangan hanya pemanis bibiy

7G Kumpulon Tulisan B.C. Rumkoda



Pancing ikan dalam sebala
Dapat banyak sejumlah ikan
Hu hanya rencana saja
Antua di atas yang fentukan

¥ole-kole di kota Dili
Dayung jua pakai fali

Ingat waipapa siang tadi
¥enanglah jua di dalam hati

Banyak dosa banyaklah doa
Seimbang ambil sevtas tasbih
‘Pengobat rindu siapakah dia
‘Pengobat vindu iulah kasih

Jalan-jalan di €lpaputin
Beli duyian di Sanahu

Rasa kita bergetar putih
tancur hati siapa yang fav

Malam ini malam senin
€50k malam acara kukuh
Malam ini kita bersenda
€sok lagi kita berpisah
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Banyak soa di yumah tva
Jangan langgayr nanti mati
ttanya doa satvkan kita
ontuk tugas pelayanan ini

Shio kelinci membilang dangke
Apa Yasa hatingya sapi
Sioo000 ........basudara......e
Apa fempo baku dapa \ai......

Ramuan jamu kuatkan otot
Ingin segar cahari minuman
Lepas pisah di Rehobot
trancur hat fak ferrahankan

‘Pancing ikan di fepi kali

Dapat ikan bola gulana

¥atong bevpantun menghibur hati
Lupakan gundah menggulana

Muak orang melivik muka
Melivik muka membeli karcis
‘Puncak Binaiya memanggil beta

Terima jua calon vicayis
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Rona mevah di muka lebay
Hu fanda ovrang biasa
Noha tattu nona Salobar
Hu beta anak piara

Tavyuh pavang di para-para
Ada sambunyi bilang fak ta’v
Mama piara, bapa piara

Ada tunggu di walang sagu

Dedemit apa bermandikan hujan
Basah kuyup membawa pisav
Pamitlah divi pulang ke Ambon
Lwpakah jua jemaat Tananahu

Ronda malam membeli bedak
ovang yang lihat sangatiah sadis
Jikalav tuhan bevkehendak

vami dapat satv Vicaris

Ramai-famai menimba pari

M’ nimba pari memakai ember
vami pengasuh retap menanh
Janji indah di bulan Desember
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Rica-vrica enak dimakan

vuyang pedas rambahlah \ada
Jika Yindw pandang rembulan
Di siHu kita ketemu jua

‘Puan cerdik dalamnya kuman
Jika jalan pakazilah sendal
Tuan pergi senanglah tuan

Apatah yasa beta yang tinggal

Cabe Yawi pedis sekali

Jika dimakan beyhati-hat
Jangan lupa tiga havi
venanglah beta di dalam hati

Peta Dili jadi rebutan
Cahai lain hegara Chili
Beta sudahi ini pantun
Lain kali disambung lagi
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